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Preposisi dan konjungsi adalah bagian dari unsur-unsur penting pendukung 

kepaduan. Kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi menyebabkan 

ketidakefektifan kalimat. Kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi meliputi 

kesalahan dalam pemilihan dan penempatan. Hasil observasi di SMK Negeri 5 

Jember menunjukkan banyak kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi yang 

ditemukan pada karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI. Kesalahan 

ini disebabkan ketika mengarang siswa hanya berfokus pada penggambaran 

kehidupan tokoh yang ditulis dan ketidakpahaman siswa terhadap kaidah kebahasaan 

teks cerita ulang biografi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

bagaimanakah kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi dalam karangan teks 

cerita ulang biografi karya siswa kelas XI di SMK Negeri 5 Jember; (2) apakah 

faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi dalam 

karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI di SMK Negeri 5 Jember.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata tugas dalam 

kalimat-kalimat yang mengandung kesalahan preposisi dan konjungsi. Sumber data 

adalah karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, metode observasi, metode wawancara, dan metode angket. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah tabel pengumpul data yang 

pada lampiran B dan tabel analisis data pada lampiran C. Penelitian ini menggunakan 

metode sampel random terbatas (Restrected Random Sample) dengan teknik stratified 

cluster sampling. Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap yakni, tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.   
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 Berdasarkan hasil dan pembahasan kesalahan penggunaan preposisi pada teks 

cerita ulang biografi di SMKN 5 Jember paling banyak terletak pada kesalahan 

pemilihan preposisi tunggal. Siswa cenderung melakukan kesalahan dalam memilih 

preposisi yang sesuai dengan kalimat sehingga menyebabkan keambiguan makna. 

Kesalahan penggunaan konjungsi paling banyak terletak pada kesalahan penempatan 

konjungsi. Siswa banyak melakukan kesalahan dalam menempatkan konjungsi dalam 

kalimat yang ditulis sehingga menyebabkan ketidakpaduan paragraf. Berdasarkan 

penelitian juga ditemukan temuan lain berupa penggunaan preposisi dan konjungsi 

yang letaknya berdampingan. Kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi yang 

berdampingan dikategorikan sebagai kesalahan dalam pemilihan karena tidak 

dianjurkan menggunakan preposisi dan konjungsi secara berdampingan. Terdapat 

empat faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi dalam teks 

cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 yaitu siswa kurang memahami 

aturan penggunaan preposisi dan konjungsi, kurangnya kesadaran siswa terhadap 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi, kurangnya ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran menulis yang dinilai sulit serta kurangnya ketelitian siswa 

dalam menulis. Faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi yang 

paling dominan adalah siswa kurang memahami aturan penggunaan preposisi dan 

konjungsi dibanding dengan faktor lainnya. Hal ini menyebabkan siswa banyak 

melakukan kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi pada teks cerita ulang 

biografi dan teks lain dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kesalahan penggunaan preposisi 

terbanyak terdapat pada pemilihan preposisi tunggal. Kesalahan pemilihan preposisi 

tunggal sebagian besar terletak pada preposisi di, pada dan dalam. Kesalahan 

penggunaan konjungsi terbanyak terdapat pada penempatan konjungsi intrakalimat. 

Kesalahan penempatan konjungsi intrakalimat terbanyak terletak pada konjungsi dan 

dan dengan. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi guru bahasa Indonesia 

SMKN 5 Jember, disarankan untuk memberikan latihan-latihan penggunaan preposisi 

dan konjungsi kepada siswa dan bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan masukan  untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini terbatas tentang 

penggunaan preposisi dan konjungsi. Peneliti belum melakukan penelitian pada 

kaidah teks cerita ulang biografi lainnya.  
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1 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan ini memaparkan hal-hal yang menjadi dasar 

penelitian. Secara sistematis paparan yang terdapat dalam bagian pendahuluan 

meliputi: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) 

manfaat penelitian, dan (5) definisi operasional. Berikut ini adalah perincian dari 

sub-sub bagian tersebut. 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan berkomunikasi memerlukan bahasa sebagai sarana agar gagasan, 

pikiran, ide maupun pendapat dapat tersampaikan dengan baik. Hal tersebut 

memerlukan kemampuan berbahasa yang memadai. Kemampuan berbahasa 

meliputi kemampuan dalam memilih kata, kalimat, tekanan dan nada secara tepat 

guna menyampaikan gagasan, pikiran, ide maupun pendapat dalam proses 

komunikasi. 

Proses komunikasi dapat dikatakan berhasil bila gagasan komunikator 

yang diungkapkan dalam bentuk bahasa menghasilkan tanggapan yang sesuai. 

Tanggapan yang sesuai ditanggapi secara tepat oleh komunikan disebabkan oleh 

kesamaan kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa dapat diukur dengan 

penguasaan sistem bahasa. Sistem bahasa merupakan keseluruhan aturan atau 

pedoman yang digunakan oleh para pengguna bahasa termasuk dalam bahasa 

tulis. 

Bahasa tulis yang sesuai dengan sistem bahasa menjadi penting mengingat 

penggunaan kata yang kurang tepat  menyebabkan bahasa tulis memiliki makna 

ganda. Hal tersebut dapat menimbulkan ketidaksesuaian pikiran antara 

komunikator dan komunikan. Keruntutan dalam bahasa tulis tidak terlepas dari 

kepaduan isi dan struktur. Salah satu unsur-unsur pendukung kepaduan adalah  

kata tugas. Penggunaan kata tugas yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

ketidakefektifan kalimat dan mengubah makna kalimat.  
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Kata tugas merupakan kata yang hanya mempunyai makna gramatikal dan 

tidak memiliki arti leksikal (Alwi, dkk. 2008:287). Berdasarkan peranannya dalam 

kalimat, kata tugas dibagi menjadi lima kelompok yaitu preposisi, konjungsi, 

interjeksi, artikula dan partikel penegas. Pada teks cerita ulang biografi terdapat 

salah satu kata tugas yang menjadi kaidah kebahasaannya, yaitu konjungsi. Dalam 

Kemendikbud (2013:124-128) kaidah kebahasaan teks cerita ulang biografi antara 

lain: 1) pronomina, 2) pengacuan/kohesi, 3) urutan peristiwa, 4) verba material, 

dan 5) konjungsi. 

Hasil observasi di SMK Negeri 5 Jember menunjukkan kesalahan 

penggunaan kata tugas terutama pada preposisi dan konjungsi banyak ditemukan 

pada karangan siswa. Kesalahan ini disebabkan ketika mengarang  siswa hanya 

berfokus pada penggambaran kehidupan tokoh yang ditulis dan ketidakpahaman 

siswa terhadap kaidah kebahasaan teks cerita ulang biografi. Kesalahan yang 

terlihat pada karangan siswa terdapat dalam penggunaan preposisi dan konjungsi. 

Preposisi merupakan kata atau golongan kata yang berfungsi menghubungkan 

kata atau frase sehingga terbentuk sebuah frase eksosentrik, yakni frase yang 

lazim menduduki fungsi keterangan di dalam kalimat (Chaer, 1990:23). Berikut 

adalah contoh kesalahan penggunaan preposisi. 

Data 1 

(1) Ia maju sebagai calon presiden Indonesia ke 7 dalam 

pemilihan umum presiden Indonesia 2014. 

 

Terdapat kesalahan pemilihan preposisi dalam pada data 1. Preposisi 

dalam harusnya diganti dengan preposisi pada karena preposisi pada digunakan 

untuk menyatakan waktu tertentu. Pada data 1 waktu tertentu yang dimaksud 

adalah tahun 2014, sehingga kalimat yang benar sebagai berikut. 

(1a) Ia maju sebagai calon presiden Indonesia ke 7 pada 

pemilihan umum presiden Indonesia 2014. 

Selain itu terdapat kesalahan konjungsi yang ditemukan dalam karangan 

siswa kelas XI SMKN 5 Jember. Konjungsi merupakan kata sambung yang 

menyambung atau menggabung dua kalimat atau klausa menjadi kalimat 

majemuk (Setyartiningsih, 2014:63).  
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Berikut adalah contoh kesalahan konjungsi. 

Data 2 

(2) Ki Hajar Dewantara bukan hanya dianggap sebagai tokoh 

dan pahlawan pendidikan yang tanggal kelahirannya 2 Mei 

dijadikan hari pendidikan Nasional, tetapi juga ditetapkan 

sebagai pahlawan pergerakan Nasional melalui surat 

keputusan Presiden RI No. 305 tahun 1959. 

Terdapat kesalahan pemilihan konjungsi tetapi pada data 2. Konjungsi 

tetapi digunakan untuk menghubungkan pernyataan pertentangan, tetapi pada data 

2 digunakan untuk menunjukkan kesertaan bukan pertentangan antara klausa 

pertama dengan klausa kedua. Konjungsi tetapi seharusnya diganti dengan 

konjungsi melainkan kesertaan, sehingga kalimatnya sebagai berikut. 

(2a) Ki Hajar Dewantara bukan hanya dianggap sebagai tokoh 

dan pahlawan pendidikan yang tanggal kelahirannya 2 

Mei dijadikan hari pendidikan Nasional, melainkan juga 

ditetapkan sebagai pahlawan pergerakan Nasional melalui 

surat keputusan Presiden RI No. 305 tahun 1959. 

 

Penggunaan kata tugas terutama preposisi dan konjungsi dalam kurikulum 

2013 tingkat SMA kelas XI sesuai dengan KD 3.1 dan 4.2 yang berisi 3.1 

Memahami struktur dan kaidah teks cerita ulang, baik melalui lisan maupun 

tulisan dan 4.2  Memproduksi teks cerita ulang, yang koheren sesuai dengan 

karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan. Hal ini 

berhubungan dengan tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan yang 

padu dengan memperhatikan aspek kebahasaannya. Salah satu aspek kebahasaan 

teks cerita ulang biografi adalah konjungsi. Ketepatan penggunaan konjungsi 

menjadi salah satu kriteria dalam penilaian memproduksi teks cerita ulang 

biografi sehingga siswa dituntut untuk dapat memilih konjungsi dengan tepat. 

Selain konjungsi, ketepatan penggunaan preposisi juga menjadi hal yang penting 

dalam penulisan teks cerita ulang biografi. Kesalahan penggunaan preposisi 

menyebabkan ketidakefektifan kalimat. 

Mengingat materi tersebut diajarkan untuk siswa kelas XI, objek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember yang kurang lebih 

berjumlah 1000 siswa. Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan sampel di 
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kelas XI TKJ (Teknologi Komputer Jaringan) 1 dengan jumlah 35 siswa. Kelas XI 

TKJ (Teknologi Komputer Jaringan) 1 dipilih berdasarkan tingkat keaktifan siswa 

dalam pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa. Adanya analisis kesalahan 

berbahasa, diharapkan dapat memperbaiki dan meminimalisasi penggunaan 

bahasa yang salah. 

Jenis karangan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah teks cerita ulang 

biografi karena pada saat observasi di kelas, para siswa terlihat antusias dengan 

pembelajaran teks cerita ulang biografi. Keantusiasan siswa dilihat dari tanggapan 

siswa yang meresponi secara aktif materi yang disampaikan oleh guru. 

“Tanggapan positif mencerminkan proses pembelajaran yang kondusif, sedangkan 

tanggapan negatif mencerminkan proses pembelajaran yang kurang kondusif” 

(Elfanany, 2013:81). Keantusiasan disebabkan oleh ketertarikan siswa 

menceritakan riwayat hidup tokoh yang disukai. Pada faktanya teks cerita ulang 

biografi karya siswa menunjukkan banyak terjadi kesalahan pemilihan maupun 

penempatan preposisi dan konjungsi. Hal ini diduga dapat menjadi salah satu 

sampel kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi pada teks lain. 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi dalam karangan teks cerita ulang 

biografi siswa kelas XI di SMK Negeri 5 Jember serta faktor-faktor penyebab 

kesalahannya. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan masukan dalam 

materi penulisan teks cerita ulang biografi dan menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memilih judul 

Kesalahan Penggunaan Preposisi dan Konjungsi Pada Teks Cerita Ulang Biografi 

Karya Siswa Kelas XI SMKN 5 Jember. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 

mencakup hal-hal sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi dalam 

karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI di SMK Negeri 

5 Jember?  
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2) Apakah faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi dalam karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas 

XI di SMK Negeri 5 Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi 

dalam karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI di 

SMK Negeri 5 Jember. 

2) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan 

preposisi dan konjungsi dalam karangan teks cerita ulang biografi 

karya siswa kelas XI di SMK Negeri 5 Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dalam pengajaran bahasa Indonesia khususnya materi 

penulisan teks cerita ulang biografi. 

2) Bagi mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan agar memperhatikan 

penggunaan preposisi dan konjungsi dalam penulisan karya ilmiah. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan untuk mengadakan penelitian sejenis. 

 

1.5 Definisi Operasional 

 Definisi operasional diberikan untuk menyamakan definisi pengertian 

antara peneliti dengan pembaca. Adapun istilah yang didefinisikan adalah sebagai 

berikut. 

1) Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang 

digunakan untuk menganalisis suatu penyimpangan-penyimpangan 
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bahasa dari sistem kebahasaan. Dalam hal ini prosedur kerja analisis 

kesalahan berbahasa dilakukan pada teks cerita ulang biografi. 

2) Kata tugas adalah kata yang hanya memiliki arti gramatikal dan tidak 

memiliki makna leksikal. Kata tugas yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah preposisi dan konjungsi. 

3) Preposisi adalah kata tugas yang berbentuk kata atau gabungan kata 

yang  terletak di depan nomina yang berfungsi sebagai keterangan di 

dalam kalimat.  

4) Konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa 

sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan 

klausa. 

5) Teks cerita ulang biografi adalah salah satu jenis teks yang 

menceritakan kembali kejadian atau pengalaman di masa lampau 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Dalam bab ini dipaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup 

atau objek yang dijadikan dasar penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain; (1) pengertian preposisi, (2) jenis preposisi, (3) aturan penggunaan 

preposisi, (4) pengertian konjungsi, (5) jenis konjungsi, (6) aturan penggunaan 

konjungsi, (7) pengertian teks cerita ulang biografi, (8) struktur teks cerita ulang 

biografi, (9) aspek kebahasaan teks cerita ulang biografi dan (10) penelitian 

sebelumnya yang relevan. 

 

2.1 Preposisi  

 “Preposisi adalah kata atau gabungan kata yang berfungsi menghubungkan 

kata atau frase sehingga terbentuk sebuah frase eksosentrik, yakni frase yang 

lazim menduduki fungsi keterangan di dalam kalimat” (Chaer, 1990:23). 

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat  Kridalaksana (1994:95) yang 

menyatakan bahwa preposisi adalah kategori yang terletak di depan kategori lain 

(terutama nomina) sehingga membentuk frase eksosentris direktif. Menurut 

Muslich (2010:101) menyatakan bahwa preposisi adalah salah satu kata tugas 

yang berfungsi sebagai unsur pembentuk frasa preposional. Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa preposisi adalah salah satu kata tugas  

berupa kata atau gabungan kata yang terletak di depan nomina dan berfungsi 

sebagai keterangan di dalam kalimat. 

 

2.1.1 Jenis-jenis preposisi 

 Menurut Kridalaksana (1986:95) ada 3 jenis preposisi yaitu preposisi 

dasar, preposisi turunan dan preposisi yang berasal dari kategori lain. Preposisi 

dasar yaitu preposisi yang tidak mengalami proses morfologis.  Preposisi turunan 

terbagi atas (1) gabungan preposisi dengan preposisi dan (2) gabungan preposisi 

dan non-preposisi. Preposisi yang berasal dari kategori lain, misalnya pada, 

tanpa,dsb. Termasuk beberapa preposisi yang berasal dari kelas lain berprefiks se-

, contohnya seperti selain,semenjak, dan sepanjang. 
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Menurut Alwi dkk. (2008:288-291) jika ditinjau dari bentuknya preposisi 

dibagi menjadi dua jenis yaitu preposisi tunggal dan preposisi majemuk. Berikut 

adalah penjabaran mengenai jenis preposisi  dilihat dari bentuknya. 

a. Preposisi tunggal  

Preposisi tunggal adalah preposisi yang terdiri dari satu kata.Bentuk 

preposisi tunggal dapat berupa (1) kata dasar, misalnya di,ke,dari, 

daripada, dan (2) kata berafiks, seperti selama,mengenai, dan 

sepanjang. 

b. Preposisi Majemuk 

Preposisi majemuk terdiri atas (1) preposisi yang berdampingan dan (2) 

preposisi yang berkorelasi. 

(1) Preposisi yang berdampingan  

Preposisi gabungan jenis ini terdiri atas dua preposisi yang letaknya 

berurutan, misalnya: daripada, kepada, oleh karena, oleh sebab, 

sampai dengan, selain dari, dan lain-lain. 

(2) Preposisi yang berkorelasi 

Preposisi gabungan jenis ini terdiri dari atas dua unsur yang dipakai 

berpasangan, tetapi terpisah oleh kata atau frase lain, misalnya: 

antara...dengan..., dari...hingga..., sejak...sampai, dari...ke..., dan 

lain-lain. 

 

2.1.2 Kaidah Penggunaan Preposisi 

 Menurut Chaer (1990:27-51) kaidah penggunaan preposisi adalah sebagai 

berikut: 

a. Preposisi di 

Preposisi di digunakan dengan aturan : 

1) untuk menyatakan tempat keberadaan digunakan di depan kata benda 

yang menyatakan tempat seperti nama kota atau desa. 

2) untuk menyatakan tempat keberadaan dengan lebih tepat kata depan di 

dapat diikuti dengan kata yang menunjukkan bagian dari tempat yang 

dimaksud. Seperti kata atas, dalam dan samping. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

 
 

3) untuk menyatakan keadaan diam atau berhanti kata depan didigunakan 

di depan kata benda yang menyatakan tempat. 

4) preposisi di sebaiknya tidak digunakan di muka kata benda yang 

menyatakan orang dan kata benda nama waktu. Pada posisi tersebut 

sebaiknya preposisi di  diganti dengan preposisi pada. 

5) preposisi di yang digunakan di depan kata benda yang menyatakan 

karangan, buku, majalah, atau koran dapat diganti dengan preposisi 

dalam  ataudi dalam. 

b. Preposisi pada 

Preposisi pada digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan tempat keberadaan digunakan di depan kata benda 

yang menyatakan orang. 

2) untuk menyatakan tempat digunakan di depan kata benda atau frase 

benda yang bukan menyatakan tempat yang sebenarnya, sebagai varian 

dari kata depan di. Varian dari preposisi di, dapat menggunakan 

preposisi pada untuk menyatakan tempat yang tidak sebenarnya.  

3) preposisi pada sebaikmya tidak digunakan di depan objek dalam 

kalimat yang predikatnya mengandung pengertian tertuju pada sesuatu. 

Dalam hal ini kedudukan pada sebaiknya diganti dengan preposisi  

kepada. 

4) preposisi pada untuk menyatakan waktu tertentu atau saat digunakan di 

muka kata benda waktu yang menyatakan saat atau masanya sangat 

terbatas. 

c. Preposisi dalam 

Preposisi dalam digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan tempat berada digunakan di muka kata benda yang 

beruang atau dianggap mempunyai ruang, sebagai varian dari preposisi 

di dalam. 

2) untuk menyatakan berada dalam suatu situasi atau peristiwa digunakan 

di depan kata benda yang menyatakan hal atau proses. 
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3) untuk menyatakan jangka waktu atau masa digunakan di muka kata 

benda yang disertai kata bilangan. 

d. Preposisi atas 

Preposisi atas digunakan dengan aturan : 

1) untuk menyatakan tempat digunakan di muka beberapa kata benda 

tertentu sebagai varian dari kata depan di atas. 

2) untuk menghubungkan predikat intransitif dengan pelengkapnya. 

3) untuk menyatakan alasan atau dasar perbuatan di depan frase benda 

yang berisi perbuatan, keinginan dan kekuasaan orang atau lembaga. 

e. Preposisi antara 

Preposisi antara  digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan suatu tempat digunakan di depan dua buah kata 

benda tempat yang menjadi satu rangkaian dengan konjungsi dan. 

2) untuk menyatakan suatu waktu atau saat digunakan di depan dua kata 

benda waktu yang menjadi satu rangkaian dengan konjungsi dan. 

3) untuk menyatakan adanya suatu keadaan digunakan di antara dua kata 

kerja keadaan yang menjadi satu rangkaian dengan konjungsi dan. 

4) untuk menyatakan adanya dua pihak di gunakan di depan kata benda 

orang atau yang diorangkan menjadi satu rangkaian dengan konjungsi 

dan. 

f. Preposisi ke 

Preposisi ke digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan tempat tujuan digunakan di depan kata benda 

tempat. 

2) untuk menyatakan tempat tujuan dengan lebih tepat, preposisi ke dapat 

diikuti dengan kata yang menunjukkan bagian dari tempat itu yang 

dimaksud. Contohnya tengah, dalam, dan muka. 

3) untuk menyatakan keadaan gerak atau bergerak digunakan di depan 

kata benda tempat. 
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4) preposisi ke sebaiknya tidak digunakan di depan kata benda orang 

(termasuk kata gantinya). Dalam hal ini preposisi ke itu harus diganti 

dengan preposisi kepada. 

g. Preposisi kepada 

Preposisi kepada digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan tempat yang dituju digunakan di depan kata benda 

orang atau yang diorangkan sedangkan predikat kalimatnya berupa 

kata kerja yang mengandung pengertian tertuju terhadap sesuatu. 

2) untuk menyatakan arah tempat yang tidak sebenarnya digunakan di 

depan kata benda yang menyatakan asas atau ajaran. 

3) preposisi kepada juga dapat digunakan sebagai varian preposisi 

akanyakni sebagai pengantar pelengkap dalam kalimat yang 

predikatnya berupa kata kerja pengalaman. 

h. Preposisi terhadap 

Preposisi terhadap  dapat digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan 

dan perihal. Aturan penggunaanya adalah: 

1) untuk menyatakan sasaran perbuatan digunakan didepan kata benda 

orang atau yang diorangkan. Kedudukannya dapat diganti dengan 

preposisi kepada. 

2) untuk menyatakan perihal digunakan di depan kata benda abstrak. 

Kedudukannya dapat diganti dengan preposisi akan. 

i. Preposisi dari 

Preposisi dari digunakan dengan aturan: 

1) untuk menyatakan asal tempat digunakan di muka kata benda yang 

menyatakan tempat, baik tempat sebenarnya maupun yang tidak 

sebenarnya. 

2) untuk menyatakan asal tempat dengan lebih seksama preposisi dari 

dapat diikuti dengan kata yang menyatakan bagian dari tempat yang 

dimaksud.  

3) untuk menyatakan asal atau awal waktu digunakan di depan kata benda 

waktu. Dalam hal ini preposisi dari  dapat diganti dengan kata sejak. 
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4) untuk menyatakan asal bahan digunakan di depan kata benda bahan. 

5) untuk menyatakan asal pelaku digunakan di depan kata benda orang 

yang diorangkan. 

6) untuk menyatakan asal hal atau keadaan digunakan di depan kata-kata 

yang menyatakan hal atau keadaan. 

7) untuk menyatakan milik atau kepunyaan preposisi dari. 

8) untuk menyatakan sebab preposisi dari sebaiknya diganti dengan 

preposisi karena atau sebab. Contohnya sebagai berikut. 

(1) Dari bakatnya bernyanyi, banyak orang menyukainya. 

(2) Karena bakatnya bernyanyi, banyak orang menyukainya. 

9) untuk menyatakan perbandingan preposisi dari sebaiknya diganti 

dengan preposisi daripada. 

10) preposisi dari yang berkombinasi dengan preposisi ke dapat digunakan 

untuk menyatakan jarak tempat yang penggunaannya di depan kata 

benda lalu didikuti dengan kata benda lainnya. Sedangkan untuk 

menyatakan satu demi satu digunakan di depan kata benda umum yang 

diikuti dengan kata benda umum lain. 

11) preposisi dari  berkombinasi dengan preposisi sampai dapat digunakan 

untuk menyatakan jarak waktu yang digunakan di depan kata benda 

diikuti denga kata benda waktu lainnya. Sedangkan untuk menyatakan 

jarak tempat digunakan di depan kata benda tempat yang diikuti 

dengan kata benda tempat lainnya. Preposisi dari juga digunakan 

untuk menyatakan  seluruh proses kegiatan digunakan di depan kata 

kerja yang diikuti dengan kata kerja lainnya. 

j. Preposisi daripada 

Preposisi daripada digunakan untuk menyatakan perbandingan.Selain  

berfungsi sebagai preposisi, daripada juga berlaku sebagai konjungsi. 

Aturan penggunaannya sebagai berikut: 

1) untuk meyatakan perbandingan keadaan atau sifat dua hal atau benda 

biasanya diguanakan di antara kedua hal atau benda itu. Contohnya 

sebagai berikut. 
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(3) Atlit basket biasanya lebih tinggi daripada atlit sepakbola. 

2) untuk meyatakan asal bahan preposisi daripada sebaiknya diganti 

dengan preposisi dari. 

3) untuk menyatakan milik preposisi daripada tidak perlu digunakan. 

k. Preposisi sejak 

Preposisi sejak digunakan untuk menyatakan awal suatu kejadian atau 

awal tempat kejadian. Aturan penggunaannya sebagai berikut: 

1) untuk menyatakan awal waktu suatu kejadian digunakan di depan kata 

benda waktu atau yang menyatakan waktu. 

2) untuk menyatakan awal tempat kejadian digunakan di depan frase atau 

dari. Contohnya sebagai berikut  

(4) sejak dari sekolah badanku terasa sakit. 

3) preposisi sejak yang berkombinasi dengan preposisi sampai atau 

hingga dapat digunakan untuk menyatakan jarak waktu yang 

digunakan di depan kata benda waktu lalu diikuti dengan kata benda 

waktu lainnya. Sedangkan untuk menyatakan jarak suatu tempat 

digunakan di depan frase di atau dari yang diikuti dengan kata benda 

tempat atau frase ke 

l. Preposisi sampai 

Preposisi sampai secara umum digunakan untuk menyatakan batas waktu 

atau batas tempat dan juga untuk menyatakan akibat. Selain sebagai 

preposisi kata sampai  juga berfungsi sebagai konjungsi. Aturan 

penggunaannya sebagai berikut: 

1) untuk menyatakan batas waktu digunakan di depan kata benda waktu. 

2) untuk menyatakan batas tempat digunakan di depan kata benda 

tempat. 

3) untuk menyatakan batas jumlah digunakan di depan kata bilangan atau 

kata keterangan bilangan. 

4) untuk menyatakan akibat atau batas suatu perbuatan digunakan di 

depan kata yang menyatakan keadaan. 
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5) untuk menyatakan batas jumlah atau tungkat dengan yang disebutkan 

terakhir termasuk juga didalamnya digunakan dua kata benda 

bertingkat. Dalam hal ini preposisi sampai perlu diikuti dengan kata 

dengan. Contohnya sebagai berikut 

(5) Liburan akhir semester dimulai dari tanggal 11  Januari 2017 

sampai dengan tanggal 21. 

m. Preposisi oleh 

Preposisi oleh digunakan untuk menyatakan pelaku perbuatan. Aturan 

penggunaannya sebagai berikut: 

1) untuk menyatakan pelaku digunakan di depan kata benda yang 

menjadiobjek pelaku dalam kalimat pasif. 

2) untuk menyatakan sebab digunakan di dalam kalimat yang predikatnya 

berupa kata sifat atau kata yang menyatakan keadaan. 

n. Preposisi untuk  

Preposisi untuk digunakan untuk menyatakan hasil perbuatan yang 

ditujukan untuk pihak lain. Aturan penggunaanya sebagai berikut: 

1) untuk menyatakan hasil perbuatan yang ditujukan untuk pihak lain 

digunakan di depan kata benda orang atau yang diorangkan. 

2) untuk menyatakan tujuan digunakan didepan kata benda atau frase 

benda hal. 

3) untuk menyatakan adanya ikatan perihal digunakan di depan kata 

benda atau frase benda. 

o. Preposisi bagi 

Preposisi bagi digunakan untuk menyatakan adanya pertalian atau ikatan 

dan sebagai varian dari preposisi untuk. 

p. Preposisi demi 

Preposisi demi biasa digunakan untuk menyatakan sumpah, tekad dan 

tujuan. Aturan penggunaannya adalah : 

1) untuk meyatakan sumpah digunakan di depan nama Tuhan, dewa, dan 

lain-lain yang dianggap memiliki kekuatan dan kekuasaan. 

2) untuk menyatakan tekad digunakan di depan kata benda berimbuhan 

gabung ke-an 
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3) untuk menyatakan tujuan dapat digunakan sebagai varian preposisi 

untuk. 

4) untuk menyatakan berurutannya yang satu dari yang lain digunakan di 

antara dua kata bilangan yang sama. 

q. Preposisi akan  

Preposisi akan digunakan dengan aturan:  

1) untuk menunjuk objek yang digunakan dalam kalimat berpredikat kata 

kerja yang menyatakan sikap batin. 

2) untuk menyatakan kata yang berada di belakangnya dapat digunakan 

sebagai tumpuan kalimat. Dalam hal ini preposisi akan  dapat diganti 

dengan preposisi tentang, mengenai atau adapaun. 

3) digunakan sebagai penunjuk maksud atau tujuan preposisi akan dapat  

diganti dengan preposisi untuk. 

 

2.2 Konjungsi 

Pengertian konjungsi menurut Alwi, dkk. (2008:296) konjungsi adalah 

kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan 

kata, frasa dengan frasa atau klausa dengan klausa. Menurut Chaer (1990:53) 

konjungsi adalah kata atau gabungan kata yang berfungsi menghubungkan 

bagian-bagian ujaran yang mungkin berupa kata dengan kata, frasa dengan frasa, 

klausa dengan klausa, maupun kalimat dengan kalimat.Menurut Kridalaksana 

(1986:102) konjungsi menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setataran 

maupun yang tidak setataran. Berdasarkan beberapa uraian tentang pengertian 

konjungsi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pendapat mereka sama akan 

tetapi berbeda pada pemilihan katanya saja, bahwa konjungsi kata atau kelompok 

kata yang menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 

klausa, dan kalimat dengan kalimat. 

 

2.2.1 Jenis-jenis Konjungsi 
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Menurut Chaer (2011:103-130) jika dilihat dari satuan bahasanya 

konjungsi dibedakan menjadi dua yaitu konjungsi intrakalimat dan konjungsi 

antarkalimat. 

a. Konjungsi Intrakalimat 

Konjungsi intrakalimat berfungsi menghubungkan kata dengan kata, 

frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa yang berada di dalam 

sebuah kalimat. 

b. Konjungsi Antarkalimat 

Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang menghubungkan 

kalimat dengan kalimat. Dilihat dari makna penghubungan dapat 

dibedakan menjadi konjungsi yang menghubungkan menyatakan (1) 

kesimpulan, (2) pertentangan, (3) penambahan, (4) urutan dan (5) 

penegasan. 

1) Konjungsi  antarkalimat yang menyatakan kesimpulan  

Konjungsi antarkalimat yang menyatakan kesimpulan digunakan 

untuk menghubungkan dua kalimat. Kalimat pertama 

menyatakan tindakan atau kejadian dan kalimat kedua 

menyatakan kesimpulan dari kalimat sebelumnya. Anggota 

konjungsi ini adalah jadi, maka itu, kalau begitu, begitu, dengan 

demikian dan itulah sebabnya. 

 

 

2) Konjungsi antarkalimat yang menyatakan pertentangan 

Konjungsi antarkalimat yang menyatakan pertentangan 

digunakan untuk menghubungkan dua buah kalimat. Kalimat 

pertama menyatakan suatu keadaan, suatu peristiwa, atau suatu 

tindakan; dan kalimat kedua menyatakan kebalikan atau 

pertentangan terhadap kalimat pertama. Anggota konjungsi ini 

adalah namun, namun demikian, namun begitu, akan tetapi, 

sebaliknya, meskipun demikian, meskipun begitu, walaupun 

demikian, walaupun begitu, dan biarpun begitu. 
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3) Konjungsi antarkalimat yang menyatakan penambahan 

Konjungsi antarkalimat yang menyatakan penambahan 

digunakan untuk menghubungkan dua buah kalimat. Kalimat 

pertama menyatakan suatu keadaan, peristiwa atau tindakan dan 

kalimat kedua menambahkan pengertian terhadap isi kalimat 

pertama. Anggota konjungsi ini adalah tambahan pula, 

tambahan lagi, demikian pula, selain itu, selain dari itu, 

malahan, tetapi juga, dan kecuali itu. 

4) Konjungsi antarkalimat yang menyatakan urutan 

Konjungsi antarkalimat yang menyatakan urutan kejadian atau 

peristiwa digunakan untuk menghubungkan dua buah kalimat. 

Kalimat pertama menyatakan suatu kejadian atau peristiwa; 

kalimat kedua menyatakan kejadian atau peristiwa lain dalam 

urutan waktu tertentu dengan kalimat pertama. Anggota 

konjungsi ini adalah setelah itu, sesudah itu, sebelum itu, 

selanjutnya, kemudian daripada itu dan dalam waktu yang 

bersamaan.  

5) Konjungsi antarkalimat yang menyatakan penegasan 

Konjungsi antar kalimat yang menyatakan penegasan atau 

penguatan adalah konjungsi yang menghubungkan penegasan 

atau menguatkan. Anggota konjungsi ini antara lain bahkan, 

apalagi, lagipula, hanya, itupun, begitu juga dan begitu pula. 

 Jika dilihat dari cara menghubungkannya dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu konjungsi subordinatif, konjungsi koordinatif dan konjungsi korelatif. 

a. Konjungsi subordinatif 

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

buah satuan bahasa secara tidak sederajat. Artinya, satuan bahasa yang satu punya 

kedudukan yang lebih tinggi daripada yang lain. Konjungsi subordinatif biasanya 

digunakan dalam kalimat majemuk bertingkat yang terdapat induk kalimat dan 

anak kalimat. Seperti kalimat berikut. 

(6) Kompor itu meledak karena           tabung gasnya bocor. 
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  Induk kalimat  konjungsi anak kalimat. 

 

b. Konjungsi koordinatif  

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

satuan bahasa (kata, frase, klausa, atau kalimat) dalam kedudukan yang setara. 

Makna dalam konjungsi koordinatif ini antara lain menyatakan makna 

penambahan, pemilihan, pertentangan, pembetulan, penegasan, pengurutan, 

pembatasan dan penyamaan. 

c. Konjungsi korelatif 

Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua buah 

kata, dua buah frase, atau dua buah klausa yang memiliki status yang sama. 

Anggota konjungsi korelatif ini adalah antara...dan; baik....maupun; 

entah...entah; jangankan...pun; tidak hanya...tetapi juga; bukan 

hanya...melainkan juga; demikian...sehingga; semikian rupa...sehingga, dan 

sedemikian rupa...sehingga. 

 

2.2.2 Kaidah Penggunaan Konjungsi 

Menurut Chaer (1990:59-102) kaidah penggunaan konjungsi adalah 

sebagai berikut: 

 

 

a. Konjungsi dan  

Konjungsi dan digunakan untuk menghubungkan dan menyatakan 

tambahan. Berikut penggunaanya: 

1) di antara dua buah kata benda dalam suatu frase. 

 Contoh: (6) Adi dan Hasan bertengkar. 

     (7) Kami memperjuangkan kabenaran dan keadilan. 

2) di antara dua buah kata kerja dalam suatu frase. 

  Contoh: (8) Dilarang makan dan minum sambil berjalan. 

   (9) Saya harus bisa bernyanyi dan menari supaya lolos 

audisi. 

 

3) di antara dua buah kata sifat yang maknanya tidak bertentangan. 
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 Contoh: (10) Gadis itu tinggi dan cantik. 

     (11) Halaman rumahnya luas dan hijau. 

4) di antara kata terakhir dan kata kedua dari terakhir apabila yang 

dihubungkan terdiri dari dua buah kata. 

Contoh: (12) Yudi diminta ibu untuk membeli kangkung, tomat, 

bawang dan cabe. 

(13) Penilaian majalah dinding dilihat dari sisi kerapian, 

kesesuaian isi, keaslian dan kreatifitas. 

5) di antara dua buah klausa dalam sebuah kalimat majemuk  

setara. 

  Contoh: (14) Kakak bermain gitar dan adik bernyanyi 

 (15) Lalu lintas pada pagi itu macet dan tidak ada anggota 

polisi yang mengatasinya. 

b. Konjungsi dengan  

Konjungsi dengan dapat digunakan dengan aturan: 

1) untuk menghubungkan dan menyatakan tambahan digunakan di 

antara dua buah kata benda dalam sebuah frase. 

Contoh: (16) Badai tersebut berhasil menenggelamkan kapal 

dengan awak kapalnya.  

2) untuk menghubungkan pernyataan alat, keadaan atau cara 

digunakan di depan klausa yang menjadi anak kalimat di dalam 

kalimat majemuk bertingkat. 

Contoh: (17) Dia mengawasi kuli-kuli itu dengantangan berkacak 

di pinggang. 

c. Konjungsi serta 

Konjungsi serta digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

tambahan. Aturan penggunaan konjungsi serta sebagai berikut: 

Di antara dua buah kata benda dalam sebuah frase. 

1) di antara dua buah klausa dalam sebuah kalimat majemuk setara 

yang subjeknya. 

d. Konjungsi di samping 

Konjungsi di samping digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

tambahan didepan klausa pertama pada sebuah kalimat majemuk setara. 
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Subjek pada kalimat majemuk setara merupakan identitas yang sama, 

sedangkan subjek pada klausa kedua lazim diikuti kata juga atau pula. 

Contoh: (18) Kalau ingin mencari pekerjaan di Ibukota, di 

samping tekad yang kuat anda harus juga memiliki 

kemampuan yang memadai. 

e. Konjungsi di samping itu 

Konjungsi di samping itu digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

tambahan pada awal sebuah kalimat yang berisi pernyataan tambahan 

terhadap isi kalimat di depannya. 

f. Konjungsi selain 

Konjungsi selain dapat digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

penambahan, keterangan dan penegasan. Aturan penggunaanya sebagai 

berikut: 

1) untuk menghubungkan pernyataan tambahan digunakan di depan 

klausa pertama pada sebuah kalimat majemuk setara yang 

subjeknya merupakan identitas yang sama dengan subjek pada 

klausa kedua. Subjek pada klausa kedua diikuti kata juga. 

2) untuk menghubungkan pernyataan penegasan digunakan di depan 

klausa pertama pada sebuah kalimat majemuk setara yang 

predikatnya berupa kata, sedangkan subjeknya merupakan 

identitas yang sama dengan subjek klausa kedua. Subjek klausa 

kedua biasaanya diikuti kata juga atau pun. 

3) untuk menghubungkan pernyataan penjelasan digunakan di depan 

kata atau frase benda. 

g. Konjungsi atau 

Konjungsi atau digunakan untuk menghubungkan pernyataaan 

pemilihan. Aturan penggunaannya sebagai berikut: 

1) digunakan pada dua buah kata benda atau frase benda. 

2) digunakan pada dua buah kata kerja. 

3) digunakan pada dua buah kata sifat yang maknanya berlawanan. 

4) digunakan pada dua buah kata kerja atau kata sifat. 
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5) digunakan pada buah klausa dalam sebuah kalimat majemuk 

setara. 

h. Konjungsi tetapi  

Konjungsi tetapi dapat digunakan untuk menghubungkan penyataan 

pertentangan. Konjungsi ini digunakan di antara: 

1) dua buah kata sifat yang maknanya kontras. 

2) dua buah klausa yang subjeknya memiliki identitas sama, 

sedangkan predikatnya berupa dua buah kata atau frase sifat yang 

kontras. 

3) dua buah klausa yang subjeknya memiliki identitas sama 

sedangkan predikatnya berupa dua pernyataan yang kontras.  

4) dua buah klausa yang subjeknya merujuk pada identitas yang 

berlainan sedangkan predikatnya berupa kata sifat atau pernyataan 

yang berlawanan. 

5) dua buah klausa yang klausa pertama berisi pernyataan dan klausa 

kedua berisi pengingkaran terhadap klausa pertama. 

i. Konjungsi namun  

Konjungsi namun dapat berbentuk namun begitu atau namun demikian 

merupakan konjungsi antarkalimat untuk menghubungkan pernyataan 

pertentangan yang digunakan diantara dua buah kalimat.Kalimat 

pertama berisi suatu pernyataan sedangkan kalimat kedua berisi hal 

yang kontras dengan pernyataan pada kalimat pertama. 

j. Konjungsi sedangkan 

Konjungsi sedangkan menghubungkan pernyataan pertentangan yang 

digunakan di antara dua buah klausa yang subjeknya merujuk pada dua 

identitas yang tidak sama.  

k. Konjungsi bahkan 

Konjungsi bahkan digunakan untuk menghubungkan penguatan atau 

penegasan di antara dua buah klausa atau kalimat.Klausa atau kalimat 

pertama berisi suatu pernyataan dan klausa atau kalimat berisi 

pernyataan yang menegaskan isi klausa atau kalimat kedua. 
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l. Konjungsi apalagi 

Aturan penggunaan konjungsi apalagi sebagai berikut: 

1) digunakan untuk menghubungkan penegasan diletakkan pada awal 

klausa atau kalimat yang isinya menegaskan subjek pada klausa 

atau kalimat yang berada di depannya. 

2) konjungsi apalagi dapat diikuti kata kalau sehingga menjadi 

apalagi kalau terutama jika digunakan pada kalimat tidak 

bersubjek. 

m. Konjungsi melainkan  

Konjungsi melainkan digunakan untuk menggabungkan pernyataan 

pembetulan atau koreksi. Aturan penggunaannya sebagai berikut: 

1) pada awal klausa kedua sebuah kalimat majemuk setara yang 

klausa pertamanya disertai kata ingkar bukan di depan unsur 

kalimat yang hendak dikoreksi. 

2) pada awal klausa kedua sebuah kalimat majemuk setara yang 

klausa pertamanya disertai kata ingkar dan kata pembatas bukan 

hanya; sedangkan konjungsi melainkan itu sendiri diikuti pula 

kata juga. 

n. Konjungsi hanya 

Konjungsi hanya dapat digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

pembatasan atau koreksi. Aturan penggunaannya sebagai berikut: 

1) digunakan untuk menghubungkan pernyataan pembatasan atau 

pengecualian di antara dua buah klausa. Klausa pertama 

menyatakan keseluruhan dan klausa kedua menyatakan bagian 

dari keseluruhan itu. 

2) digunakan untuk menghubungkan pernyataan pembatasan atau 

koreksi di antara dua buah klausa. Klausa pertama berisi 

pernyataan positif dan klausa kedua berisi pernyataan yang 

mengurangi kepositifan klausa pertama. 

o. Konjungsi kecuali  
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Konjungsi kecuali untuk menghubungkan pernyataan pembatasan atau 

pengecualian digunakan di antara dua buah klausa dalam sebuah 

kalimat majemuk bertingkat.Klausa pertama berisi pernyataan dan 

klausa kedua berisi pembatasan terhadap pernyataan klausa pertama. 

Contoh: (19) Bencana banjir tidak akan terjadi secara terus 

menerus kecuali Pemerintah  menggusur pemukiman 

liar di bantaran sungai. 

p. Konjungsi tanpa  

Konjungsi tanpa digunakan untuk menghubungkan pernyataan keadaan 

didepan klausa yang menjadi anak kalimat didalam sebuah kalimat 

majemuk bertingkat. 

 

q. Konjungsi lalu,kemudian  

Aturan penggunaan konjungsi lalu, kemudian sebagai berikut 

1) konjungsi lalu untuk menghubungkan pernyataan urutan 

digunakan di antara dua buah klausa pada sebuah kalimat 

majemuk. 

2) konjungsi kemudian secara bebas dapat digunakan sebagai varian 

konjungsi lalu. 

3) kalau pada kalimat majemuk setara terdiri dari tiga klausa maka 

konjungsi kemudian dan lalu dapat digunakan secara bergantian 

dan bervariasi. 

4) konjungsi lantas secara terbatas dapat dipakai sebagai varian 

kemudian atau lalu. 

r. Konjungsi ketika 

Konjungsi ketika untuk menghubungkan pernyataan kesamaan waktu 

digunakan di depan klausa yang menjadi anak kalimat pada sebuah 

kalimat majemuk bertingkat. 

s. Konjungsi sejak, semenjak 

Konjungsi sejak digunakan untuk menghubungkan pernyataan awal 

kejadian atau peristiwa digunakan di depan klausa yang menjadi anak 
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kalimat pada kalimat majemuk bertingkat. Konjungsi sejak dapat 

diganti dengan konjungsi semenjak. 

t. Konjungsi asal 

Konjungsi asal digunakan untuk menghubungkan pernyataan syarat 

digunakan di depan klausa yang menjadi anak kalimat pada sebuah 

kalimat majemuk bertingkat. Induk kalimat menyatakan suatu peristiwa 

yang dapat terjadi jika peristiwa yang disebutkan dalam anak kalimat 

telah terpenuhi. 

u. Konjungsi seperti  

Konjungsi seperti dapat digunakan untuk menghubungkan pernyataan 

perbandingan dan menyatakan contoh. Aturan penggunaannya adalah 

sebagai berikut: 

1) digunakan untuk menghubungkan pernyataan perbandingan 

yang digunakan di antara dua buah klausa dalam sebuah kalimat 

majemuk setara.  

2) digunakan untuk menghubungkan pernyataan contoh yang 

digunakan sesudah subjek atau objek sebuah kalimat. 

3) digunakan untuk menghubungkan pernyataan perbandingan di 

dalam ragam bahasa yang tidak umum. 

v. Konjungsi karena 

Konjungsi karena digunakan untuk menghubungkan pernyataan alasan 

di depan klausa yang menjadi anak kalimat pada sebuah kalimat 

majemuk bertingkat. 

 

2.3 Pengertian Teks Cerita Ulang Biografi 

 Menurut Refsa (2014) teks cerita ulang adalah sebuah teks yang 

menceritakan kepada pembaca sebuah cerita, aksi atau peristiwa dan aktivitas 

lampau. Tujuan komunikatifnya adalah melaporkan peristiwa, kejadian aatau 

kegiatan pada waktu lampau dalam urutan kejadian untuk menghibur dan 

memberikan informasi kepada pembaca. Setyartiningsih (2014) berpendapat 

bahwa:  
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Teks cerita ulang adalah salah satu jenis teks dalam bahasa 

Indonesia yang menceritakan kembali kejadian-kejadian atau 

pengalaman-pengalaman di masa lampau.Tujuan dari teks cerita 

ulang adalah untuk memberikan informasi atau untuk 

menghibur pembaca sehingga tidak terdapat konflik.  

 

 Teks cerita ulang terbagi menjadi beberapa jenis yaitu teks berita, cerita 

pengamalan, biografi dan autobiografi. Pada penelitian ini jenis teks cerita ulang 

yang ditentukan adalah teks biografi. Menurut Arya (2016) teks biografi adalah 

suatu teks yang berisi tentang perjalanan kehidupan tokoh termasuk permasalahan 

yang dihadapi dan kelebihan yang dapat diteladani. 

 

2.3.1 Struktur Teks Cerita Ulang Biografi  

 Struktur teks merupakan bagian dari unsur-unsur sebuah teks. Menurut 

Setyartiningsih (2014:51) struktur teks cerita ulang biografi sebagai berikut: 

a. orientation/orientasi adalah struktur yang berupa informasi tentang siapa, 

dimana dan kapan peristiwa atau kejadian itu terjadi di masa lampau. 

b. events/kejadian merupakan urutan kronologis dari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di masa lampau. 

c. reorientation/reorientasi merupakan pengulangan pengenalan yang ada di 

orientation/orientasi, pengulangan tentang rangkuman peristiwa atau 

kejadian yang diceritakan. 

 

2.3.2 Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Ulang Biografi 

Menurut Kemendikbud (2013: 124-128) kaidah kebahasaan teks cerita 

ulang sebagai berikut: 

1) pronomina/ kata ganti 

 Pronomina atau kata ganti merupakan kata yang digunakan untuk 

menggantikan benda dan menamai seseorang atau sesuatu secara tidak langsung, 

misalnya ia,-nya, mereka, kita dan kami. 

Tabel 2.1 Penggolongan Pronomina dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata Ganti Orang Tunggal Jamak 
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Pertama Aku, saya, -ku Kami, kita 

Kedua 
Kamu, engkau, kau, 

anda, -mu 

Kalian semua, anda 

sekalian, kalian 

Ketiga Dia, ia, beliau, -nya Mereka 

 

 

 

2) pengacuan/  kohesi 

 Pengacuan atau kohesi merupakan keterkaitan antar unsur leksikal dan 

gramatikal sebagai pembentuk teks sehingga dapat dipahami dan menghindari 

pengulangan kata yang sama. 

3) urutan peristiwa  

 Urutan peristiwa merupakan kata-kata yang menunjukkan kejadian atau 

peristiwa, waktu, dan tempat. 

4) verba material 

 Verba material merupakan kata kerja yang menunjukkan aktivitas atau 

perbuatan nyata yang dilakukan oleh partisipan. Kata kerja material menunjukkan 

perbuatan fisik atau peristiwa misalnya, membaca, menulis dan memukul. 

5) konjungsi  

 Konjungsi pada teks cerita ulang biografi digunakan untuk menata 

urutan  peristiwa yang diceritakan. Konjungsi yang digunakan adalah konjungsi 

intrakalimat dan konjungsi antarkalimat. Konjungsi intrakalimat digunakan untuk 

merangkaikan satu klausa dengan klausa yang lain dalam satu kalimat. Sedangkan 

konjungsi antarkalimat digunakan untuk merangkaikan kalimat yang satu dengan 

kalimat berikutnya. 

6) kalimat simplek 

Kalimat simplek adalah kalimat yang terdiri dari satu verba utama yang 

menggambarkan satu aksi, peristiwa atau kejadian kerap terdapat dalam teks cerita 

ulang atau biografi. Kalimat simpleks hanya mengandung satu struktur: 

subjek^predikator^(pelengkap)^(keterangan). 
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2.4 Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Pada subbab ini dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan.Penelitian kesalahan penggunaan kata tugas terutama pada preposisi dan 

konjungsi dalam karangan siswa menggunakan beberapa tinjauan penelitian 

terdahulu, sebagai berikut. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ita Muspita (2008) dalam 

skripsinya yang berjudul “Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi dalam Karangan 

Deskripsi Siswa Kelas X SMA NEGERI 5 Jember”. Penelitian tersebut 

membahas tentang bentuk preposisi yang digunakan, ketidaktepatan penulisan 

preposisi yang ditulis oleh siswa kelas X di SMA NEGERI 5 Jember dan faktor 

penyebab ketidaktepatan penggunaan preposisi. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitiannya adalah deskriptif. Hasil dan 

pembahasan dalam penelitian ini adalah  

preposisi yang digunakan siswa SMA Negeri 5 Jember sebagian besar preposisi 

di, ke, dari, pada, dengan, untuk, hingga (sampai), oleh, tanpa, tentang, demi, 

bersama, kepada, menuju, daripada, sejak...hingga...,dari...ke..., dan dari... 

sampai... Kesalahan penggunaan preposisi dilihat dari fungsi semantik, fungsi 

sintaktik, dan fungsi ortografis. Faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ita Muspita menunjukkan kurangnya 

ketelitian siswa dalam penulisan, sikap tidak peduli siswa, kurangnya minat siswa 

terhadap mengarang, dan kurangnya pemahaman siswa mengenai penggunaan 

preposisi. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh  Ely Hidayati (2011) dalam 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Konjungsi dalam Karangan Narasi Siswa 

Kelas X MA Husnul Ri’Ayah Situbondo”. Penelitian tersebut membahas tentang 

bentuk konjungsi yang meliputi konjungsi intrakalimat dan antarkalimat serta 

kesalahan penggunaan konjungsi. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 111 bentuk 

penggunaan konjungsi intrakalimat dan 11 penggunaan konjungsi antarkalimat. 

Hasil dari penelitian juga menunjukkan kesalahan penggunaan konjungsi 

intrakalimat lebih banyak daripada kesalahan penggunaan konjungsi antarkalimat. 
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Hal ini terlihat dari 19 kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat dan 10 

kesalahan penggunaan konjungsi antarkalimat.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ummus Saadah (2014) dalam 

skripsinya yang berjudul “Kesalahan Penggunaan Konjungsi dalam Surat Kuasa 

Karya Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Jember”. Penelitian tersebut membahas 

tentang kesalahan penggunaan konjungsi yang ditinjau dari konjungsi 

suboordinatif dan konjungsi koordinatif serta faktor penyebab kesalahan 

penggunaan konjungsi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummus Saadah 

menunjukkan kesalahan penggunaan konjungsi  suboordinatif lebih banyak 

ditemukan daripada kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya 15 kesalahan penggunaan 

konjungsi suboordinatif dan 9 kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif. Hasil 

penelitian selanjutnya terdapat dua faktor penyebab kesalahan penggunaan 

konjungsi pada skripsi Ummus Saadah yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Niti Sari (2016) dalam 

skripsinya yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Teks Cerita Ulang 

Biografi Siswa Kelas XI SMA 1 Magetan”. Penelitian tersebut membahas tentang 

bentuk kesalahan berbahasa pada teks cerita ulang biografi karya siswa, faktor 

penyebab kesalahan dan upaya untuk menekan kesalahan berbahasa. Penelitian 

yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan isi. 

Tehnik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan Wahyu Niti Sari menunjukkan adanya kesalahan 

bidang ejaan, morfologi dan keefektifan kalimat pada teks cerita ulang biografi 

siswa. 

Berdasarkan tinjauan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian 

mengenai kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah kata tugas yang dikaji dan objek penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Ita Muspita (2008) dalam skripsinya yang 

berjudul “Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi dalam Karangan Deskripsi Siswa 

Kelas X SMA NEGERI 5 Jember”, topik pembahasannya dibatasi pada 
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ketidaktepatan penggunaan kata tugas preposisi. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ely Hidayati (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Konjungsi 

dalam Karangan Narasi Siswa Kelas X MA Husnul Ri’Ayah Situbondo” dan  

penelitian oleh  Ummus Saadah (2014)  yang berjudul “Kesalahan Penggunaan 

Konjungsi dalam Surat Kuasa Karya Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Jember”, 

terdapat persamaan kata tugas yang dikaji yaitu konjungsi namun terdapat 

perbedaan objek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Niti Sari 

(2016) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Teks 

Cerita Ulang Biografi Siswa Kelas XI SMA 1 Magetan”, topik pembahasannya 

adalah analisis kesalahan berbahasa pada objek yang sama dalam penelitian ini 

yaitu teks cerita ulang biografi namun dalam kajian yang berbeda.  

Berdasarkan beberapa tinjauan penelitian yang relevan, terdapat kesamaan 

pada penelitian ini yaitu analisis kesalahan penggunaan kata tugas namun 

perbedaanya terletak pada pemilihan kata tugas yang dikaji. Oleh karena itu, 

penelitian yang berjudul “Kesalahan Penggunaan Kata Tugas (Preposisi dan 

Konjungsi) pada Teks Cerita Ulang Biografi Karya Siswa Kelas XI SMKN 5 

Jember” ini layak untuk diteliti sebab pada penelitian-penelitian sebelumnya 

hanya meneliti salah satu kesalahan penggunaan kata tugas. Pada penelitian ini 

terdapat dua kata tugas yang akan diteliti kesalahannya yaitu preposisi dan 

konjungsi. Dua kata tugas tersebut akan diteliti kesalahan penggunaanya pada teks 

cerita ulang biografi karena pada penggunaan kata tugas preposisi dan konjungsi 

banyak digunakan dalam penulisan teks cerita ulang biografi. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dipaparkan tentang metodologi penelitian yang mencakup; 

(1) rancangan dan jenis peneltian, (2) data dan sumber data,( 3) teknik 

pengumpulan data, (4) metode analisis data, (5) instrumen penelitian (6) sampel 

penelitian dan 7) prosedur penelitian. 

 

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian kualitatif. 

Moehnilabib, dkk.(2003:8) mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif atau 

gambaran dari objek yang sedang dijadikan penelitian. Data yang dihasilkan 

berupa kata-kata tertulis dari objek yang diamati. Hasil penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran atau deskripsi bentuk kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi yang digunakan dalam teks cerita ulang biografi karangan siswa kelas 

XI SMKN 5 Jember dan faktor penyebabnya. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. 

Menurut Moleong (2012:11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang datanya 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini dihasilkan data 

deskriptif yang bertujuan memperoleh informasi/data tentang bentuk kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi yang digunakan dalam teks cerita ulang 

biografi karangan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dan faktor penyebabnya. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata tugas dalam kalimat-

kalimat yang mengandung kesalahan preposisi dan konjungsi pada karangan teks 

cerita ulang biografi siswa kelas XI SMKN 5 Jember yang berjumlah kurang lebih 

1000 siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan teks cerita ulang 

biografi kelas XI SMKN 5 Jember pada semester ganjil tahun pelajaran 

2016/2017 yang telah mendapat materi tentang teks cerita ulang biografi. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode dokumentasi, observasi, wawancara dan angket. Berikut 

pemaparan dari metode-metode pengumpulan data tersebut. 

a. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data tulis yang berupa teks cerita ulang karya siswa kelas 

XI SMKN 5 Jember. Teks cerita ulang kemudian digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berupa kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi. Metode ini digunakan untuk mendokumentasikan data berupa 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi pada teks cerita ulang 

biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengamati secara langsung di lapangan. Peneliti mengamati secara 

langsung hasil karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI 

SMKN 5 Jember. Metode ini dilakukan supaya peneliti mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi dalam teks cerita ulang biografi.  

c.  Metode Wawancara  

Metode wawancara dilakukan dengan melakukan kegiaatan tanya 

jawab kepada narasumber untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dalam penelitian. Menurut Djojosuroto dan Sumaryati (2000: 41) 

wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang mendapat keterangan pada si 

peneliti. Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

langsung tentang faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan preposisi 

dan konjungsi pada karangan teks cerita ulang biografi siswa. Narasumber 
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dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI 

SMKN 5 Jember dan perwakilan siswa kelas XI TKJ 1. Deskripsi 

narasumber sebagai berikut : 

a) Nama : Muara Suprapti 

Jabatan: Guru kela XI TKJ 1 

b)  Nama : Marceliana Nur Aisyah  

 Jabatan: Siswa kelas XI TKJ 1 

d. Metode Angket 

Menurut Djojosuroto dan Sumaryati (2000: 43) adalah teknik 

pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan 

orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Penyebaran angket pada siswa kelas XI 

digunakan untuk mengetahui penyebab kesalahan penggunaan preposisi 

dan konjungsi pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 

5 Jember. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis ini bertujuan untuk memperoleh data hasil analisis secara kualitatif 

dengan menguraikan bahasa tulis. Menurut Miles dan Huberman (1994:5) analisis 

data kualitiatif terdiri dari tiga proses yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian 

dan tahap penarikan kesimpulan. Analisis data dalam peneltian mengikuti  

tahapan tersebut disertai dengan prosedur analisis data. Tahap-tahap yang 

dilakukan dalam analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

a. Reduksi Data 

Tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang diperlukan. Reduksi data 

merupakan proses memilih, menyederhanakan dan mentransformasikan data. Data 
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yang telah terkumpul agar memudahkan peneliti maka dilakukan 

pengklasifikasian kesalahan preposisi dan konjungsi sesuai dengan bentuk 

kesalahan dalam karangan siswa agar lebih mudah dianalisis maka diberi 

pengkodean. Pengkodean data sebagai berikut. 

Kode Preposisi 

T : Preposisi tunggal 

M : Preposisi majemuk 

TPEN : Kesalahan preposisi tunggal pada penempatan 

TPEM : Kesalahan preposisi tunggal pada pemilihan 

MPEN : Kesalahan preposisi majemuk pada penempatan 

MPEM : Kesalahan preposisi majemuk pada pemilihan 

Kode Konjungsi 

IN : Konjungsi intrakalimat 

AN : Konjungsi antarkalimat 

INPEN : Kesalahan konjungsi intrakalimat pada penempatan 

INPEM : Kesalahan konjungsi intrakalimat pada pemilihan 

ANPEN : Kesalahan konjungsi antarkalimat pada penempatan 

ANPEM : Kesalahan konjungsi antarkalimat pada pemilihan 

Contoh pengodean: 

IN PEN 1        nomor urut data 

         jenis kesalahan penggunaan  

         jenis kata tugas 

b. Penyajian Data  

Data-data yang telah terkumpul dan sudah diklasifikasikan kemudian dianalisis 

pada tabel pemandu analisis data. Penyajian ke dalam tabel analisis data 

disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember 

dan faktor penyebab kesalahan penggunaan penggunaan preposisi dan konjungsi 

pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember. 

c. Prosedur Analisis Data 
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Prosedur analisis data dalam penelitian ini meliputi: (1) tahap analisis 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi pada teks cerita ulang biografi 

karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember dengan bantuan tabel analisis data; (2) 

analisis faktor penyebab kesalahan penggunaan penggunaan preposisi dan 

konjungsi pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember 

dengan cara analisis jawaban responden dan hasil wawancara. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Tahap analisis data yang terakhir adalah tahap penyelesaian. Hasil analisis 

diambil dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan diambil sejak permulaan 

pengumulan data. Kesimpulan menggambarkan kesalahan penggunaan preposisi 

dan konjungsi pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 

Jember dan faktor penyebab kesalahan penggunaan penggunaan preposisi dan 

konjungsi pada teks cerita ulang biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember 

3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan. Instrumen penelitian ini 

adalah (1) instrumen pengumpul data dan (2) instrumen pemandu analisis data. 

Instrumen pengumpul data yang mempermudah peneliti mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah  karangan teks cerita ulang biografi karya siswa kelas 

XI SMKN 5 Jember dan telepon seluler tipe Infinix X510 sebagai alat bantu 

perekam wawancara. Instrumen pemandu analisis data penelitian ini adalah 

peneliti sendiri dibantu dengan tabel pemandu analisis data. 

3.6 Sampel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode sampel random terbatas (Restrected 

Random Sample) dengan teknik stratified cluster sampling. Menurut Sanjaya 

(2013:243) stratified cluster sampling merupakan teknik penarikan sampel dengan 

cara menggabungkan antara stratified sampling dengan cluster sampling. Oleh 

karena itu, anggota sampel adalah anggota populasi dari suatu rumpun. Populasi 

dalam penelitian ini meliputi seluruh karangan teks cerita ulang biografi karya 
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siswa kelas XI SMKN 5 Jember. Anggota populasi dari suatu rumpun dalam 

penelitian ini adalah masing-masing kelas XI. Penarikan sampel dilakukan dengan 

melihat tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran teks cerita ulang 

biografi. Berdasarkan tingkat keaktifan siswa di kelas terdapat 4 kelas yang aktif 

dalam pembelajaran dari 24 kelas. Kelas tersebut adalah XI TKJ 1, XI MMD 1, 

XI MMD 2 dan XI TKJ 2. Penarikan sampel dilakukan di kelas XI TKJ 

(Teknologi Komputer Jaringan) 1 dengan 35 karangan teks cerita ulang biografi. 

Kelas XI TKJ (Teknologi Komputer Jaringan) 1 dipilih sebagai sampel 

berdasarkan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran dan tingkat pemahaman 

siswa yang melebihi kelas lainnya.  

3.7 Prosedur Penelitian  

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 

1) Tahap persiapan  

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah penetapan judul. 

Penetapan judul dilakukan dengan konsultasi pada Dosesn 

Pembimbing Akademik terlebih dahulu. Peneliti memilih judul 

Kesalahan Penggunaan Preposisi dan Konjungsi Pada Teks Cerita 

Ulang Karya Siswa Kelas XI SMKN 5 Jember dan disetujui oleh 

komisi bimbingan pada 7 Desember 2016 dan dilanjutkan dengan 

melakukan penyusunan proposal skripsi yang terdiri dari latar 

belakang, kajian pustaka dan metodologi penelitian dengan bantuan 

dosen pembimbing. Selanjutnya peneliti melakukan seminar proposal 

untuk membahas penelitian yang akan dilakukan. 

2) Tahap pelaksanaan 

Tahapan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap 

pelaksanaan peneliti mengumpulkan sumber data yang diperlukan 

untuk melakukan kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi dan observasi untuk analisis kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi. Metode angket dan wawancara 

untuk mengetahui penyebab kesalahan penggunaan preposisi dan 
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konjungsi. Sumber data dalam penelitian ini adalah teks cerita ulang 

biografi karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember. Sumber data yang 

telah terkumpul kemudian diidentifikasi dan diklasifikasi dengan 

bantuan tabel. Selanjutnya dilakukan analisis data sesuai dengan 

kesalahannya dengan bantuan tabel analisis data. 

3) Tahap penyelesaian

Tahapan penyelesaian merupakan tahapan akhir penelitian. Kegiatan

yang dilakukan pada tahapan ini adalah penyusunan laporan penelitian

berdasarkan hasil sesuai dengan buku pedoman karya tulis ilmiah yang

diterbitkan oleh Universitas Jember, revisi laporan penelitian dari hasil

pembahasan dengan dosen pembimbing dan penguji, penyusunan

jurnal peneletian sebagai syarat kelulusan serta penggandaan laporan

penelitian.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan. Secara sistematis paparan yang terdapat dalam 

bagian kesimpulan dan saran  meliputi: (1) kesimpulan dan (2) saran. Berikut ini 

adalah perincian dari sub-sub bagian tersebut. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan di SMKN 5 Jember dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian yang dilakukan pada teks cerita ulang biografi karya 

siswa kelas XI SMKN 5 Jember, menunjukkan kesalahan penggunaan 

preposisi dan konjungsi. Kesalahan terdapat pada penempatan 

preposisi tunggal, pemilihan preposisi tunggal, pemilihan preposisi 

majemuk, penempatan konjungsi intrakalimat, pemilihan konjungsi 

intrakalimat dan  penempatan konjungsi antar kalimat. Kesalahan 

penggunaan preposisi terbanyak terdapat pada pemilihan preposisi 

tunggal. Kesalahan pemilihan preposisi tunggal sebagian besar 

terletak pada preposisi di, pada dan dalam. Kesalahan penggunaan 

konjungsi terbanyak terdapat pada penempatan konjungsi 

intrakalimat. Kesalahan penempatan konjungsi intrakalimat terbanyak 

terletak pada konjungsi dan dan dengan. 

b. Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat faktor penyebab 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi yaitu siswa kurang 

memahami aturan penggunaan preposisi dan konjungsi, kurangnya 

sikap positif siswa terhadap penggunaan preposisi dan konjungsi,  

kurangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menulis serta 

kurangnya ketelitian siswa dalam menulis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai 

berikut. 

a. Bagi guru bahasa Indonesia, disarankan untuk memberikan latihan-

latihan penggunaan preposisi dan konjungsi kepada siswa agar dapat 

meminimalisasi kesalahan penggunaan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi masukan dalam pengajaran teks cerita ulang 

biografi. 

b. Bagi calon guru Program Studi Bahasa dan sastra Indonesia, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mengajar 

agar lebih memperhatikan aturan penggunaan preposisi dan konjungsi 

serta memberikan arahan kepada siswa agar mengetahui penggunaan 

preposisi dan konjungsi yang benar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan  untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini terbatas tentang 

penggunaan preposisi dan konjungsi. Peneliti belum melakukan 

penelitian pada kaidah kebahasaan teks cerita ulang biografi lainnya. 
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LAMPIRAN A 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian 

Rancangan 

dan Jenis 

Penelitian 

Data dan 

Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 
Prosedur Penelitian 

Kesalahan 

Penggunaan 

Preposisi dan 

Konjungsi pada 

Teks Cerita 

Ulang Biografi 

Karya Siswa 

Kelas XI SMKN 

5 Jember. 

 

(1)Bagaimanakah 

kesalahan 

penggunaan 

preposisi dan 

konjungsi dalam 

karangan teks 

cerita ulang 

biografi siswa 

kelas XI di 

SMK Negeri 5 

Jember?  

(2) Apakah faktor-

faktor penyebab 

kesalahan 

Kualitatif 

 

 

 

 

Deskriptif 

Data:  

Data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah kata 

tugas dalam 

kalimat-kalimat 

yang 

mengandung 

kesalahan 

preposisi dan 

konjungsi pada 

karangan teks 

cerita ulang 

biografi siswa 

kelas XI SMKN 

Metode 

dokumentasi, 

observasi, angket, 

dan wawancara.  

1) Instrumen 

panduan 

pengumpul 

data 

berbentuk 

tabel. 

2) Instrumen 

panduan 

analisis data 

yang 

berbentuk 

tabel. 

1)Tahap persiapan 

meliputi;  

(a) pemilihan dan 

penetapan judul, (b) 

pengadaan studi 

pustaka, yaitu 

kegiatan mencari 

referensi yang sesuai 

dan dibutuhkan 

dalam penelitian ini,  

(c) penyusunan 

metodologi 

penelitian yang 

bertujuan 

mempermudah 

pelaksanaan 

penelitian. 
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penggunaan 

preposisi dan 

konjungsi dalam 

karangan teks 

cerita ulang 

biografi siswa 

kelas XI di 

SMK Negeri 5 

Jember? 

 

 

 

 

 

5 Jember. 

 

 

Sumber Data: 

Sumber data 

dalam 

penelitian ini 

adalah karangan 

teks cerita 

ulang biografi 

kelas XI SMKN 

5 Jember pada 

semester ganjil 

tahun pelajaran 

2016/2017 yang 

telah mendapat 

materi tentang 

teks cerita 

ulang biografi. 

 

2)Tahap pelaksanaan 

meliputi;  

(a) pengumpulan 

data,  

(b) analisis data, 

yaitu kegiatan 

menganalisis data 

sesuai dengan 

metode analisis data  

(c) menyimpulkan 

hasil penelitian, 

yaitu kegiatan 

menyimpulkan hasil 

penelitian menjadi 

satu kesimpulan 

akhir. 

3)Tahap 

penyelesaian 

meliputi;  

(a) menyusun 

laporan penelitian, 

(b) revisi laporan 

penelitian, 

dimaksudkan untuk 
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melakukan 

perbaikan pada 

kesalahan/ 

kekurangan laporan 

yang disetujui,  

(c) penggandaan 

laporan penelitian, 

dimaksudkan untuk 

menyebarluaskan 

hasil penelitian ini 

sesuai dengan 

ketentuan yang telah 

ditetapkan.  
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LAMPIRAN B 

TABEL  PEMANDU PENGUMPUL DATA 

No. Kata Tugas Bentuk Kata Tugas Kesalahan Kode Data 

1 Preposisi Tunggal  T 
Atas Kepiwaiannya bermain bola dia kerap mengikuti 

turnamen. 

2 Preposisi Tunggal  

T Pada awal tahun 2013, ia mencuri mayat seorang nenek 

yang baru saja dikubur dan memakannya karena percaya 

ini akan memberinya kekuatan. 

3 Preposisi Tunggal  T Dikabarkan sekarang ia berada di sebuah pesantren. 

4 Preposisi Tunggal  
T Wayne Rooney adalah pesepakbola asal Inggris yang 

membela kesebelasan Manchester United. 

5 Preposisi Tunggal  

T Penemuan yang dilakukan oleh Guglielmo Marconi 

membuat banyak ilmuan terinspirasi berkat temuannya 

yang berhasil memanfaatkan gelombang elektromagnetik 

untuk mengirim pesan suara. 

6 Preposisi Tunggal  

T Michelle pada masa kecilnya seringkali melakukan 

berpuasa dan ibu Michelle selalu support dia hingga 

ibunya selalu mengasih uang kepada Michelle agar ia 

bersemangat. 

7 Preposisi Tunggal  

T Film ciptaan Raden Suyudi ini sangat populer di tahun 

90an kebawah dan ditayangkan di stasiun televisi 

republik Indonesia (TVRI) 

8 Preposisi Tunggal  

T Kartini pernah merasakan bangku sekolah hingga tamat 

pendidikan dasar, karakternya yang haus akan ilmu 

membuatnya melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 

akan tetapi ayahnya melarang karena adanya aturan pada 
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zaman itu. 

9 Preposisi Tunggal  T Jack Dorsey dilahirkan pada 19 November 1976. 

10 Preposisi Tunggal  T Ia lahir di St.Louis Missouri, USA. 

11 Preposisi Tunggal  

T Pada tahun 2008, Dorsey dinobatkan oleh MIT 

Technology Review TR35 sebagai salah satu dari 35 

inovator paling bersinar di dunia yang berusia dibawah 

35 tahun. 

12 Preposisi Tunggal  
T Dia memiliki dua saudara adikknya juga berprofesi 

sebagai pembalap motor. 

13 Preposisi Tunggal  
T Ia putri dari John Winter Crowfoot (1873-1959) dan 

Grace Mary Crowfootne Hood (1877-1957). 

14 Preposisi Tunggal  

T Selain hadiah nobel kimia, Hodgkin tercatat sebagai 

wanita kedua yang menerima Order of Merif pada tahun 

1965 (yang pertama adalah Florence Hightingale) ... 

15 Preposisi Tunggal Penempatan 
TPEN1 Zulham mengawali karirnya bersama tim kampung 

halamanya yaitu di Persiter Ternate pada tahun 2006. 

16 Preposisi Tunggal Penempatan 
TPEN2 Ia justru menyelesaikan kuliahnya dibidang akuntansi 

yaitu di sekolah tinggi akuntansi negara. 

17 Preposisi Tunggal Penempatan 

TPEN3 ...sampai akhirnya di usia 18 ikut bergabung bersama 

rekan-rekannya mendirikan production house dan 

menjadi prosedur pelaksana untuk sebuah film pendek, 

memimpin perusahaan jasa... 

18 Preposisi Tunggal Penempatan 

TPEN4 Pada akhirnya setelah melalui perjuangan melawan 

rasialisme, Obama berhasil masuk ke Universitas 

Harvard pada jurusan hukum. 

19 Preposisi Tunggal Penempatan 

TPEN5 Pada saat itu Kartini dilarang untuk keluar hingga dia 

menikah demi menghilangkan rasa bosan Kartini terus 

menghabiskan waktunya untuk membaca buku ilmu 
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pengetahuan.    

20 Preposisi Tunggal Penempatan 

TPEN6 Selama menjabat Soedirman bersama rekan-rekannya 

sesama prajurit melakukan pemberontakan namun 

kemudian diasingkan ke Bogor. 

21 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM1 Ia lantas dipercaya menjadi anggota skuad sepakbola 

Jawa Timur di pekan olahraga Nasional di Pekanbaru 

tahun 2012 

22 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM2 Kemudian saat menginjak kelas 4 SD dia mendaftarkan 

diri di SSB Sakti, Surabaya. 

23 Preposisi Tunggal Pemilihan TPEM3 Sekarang dia berhasil di club Persib Bandung, bersama 

Persib ia berhasil membawa Persib juara Piala Presiden 

dan dia juga berhasil menjadi pemain terbaik dan juga 

top scorer di piala presiden tahun 2015 bersama Persib 

Bandung. 

24 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM4 

25 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM5 Kepercayaan Soemanto didasarkan pada kepercayaan 

mistis lokal dan para pakar pendapat pendapat bahwa 

Soemanto mengidap penyakit jiwa. 

26 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM6 Catatan itu diraihnya ketika menjebol gawang wigan 

athletic dalam kemenangan 5-0 pada 22 Agustus 2009. 

27 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM7 Pada pertandingan itu, Rooney mendapat kartu merah 

karena menjegal Miodrag Dzudovic.  

28 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM8 Berita yang disampaikan melalui radio yang ada di kapal 

sangat membantu dalam evakuasi korban. 

29 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM9 Pada usia 17 tahun sempat bermain di beberapa film 

layar lebar dan video clip serta model untuk beberapa 

produk... 

30 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM10 Di usianya yang menginjak ke 18 tahun Messi pindah ke 

Club Asuhan ayahnya, Grandiola. 
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31 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM11 Messi meraih penghargaan Ballon Dior di tahun 

2009,2010,2011, dan 2012.  

32 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM12 Pada akhirnya setelah melalui perjuangan melawan 

rasialisme, Obama berhasil masuk ke Universitas 

Harvard pada jurusan hukum. 

33 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM13 Setelah melalui perjuangan panjang dari perjalanan 

hidupnya, Obama akhirnya terpilih sebagai senat untuk 

Illions... 

34 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM14 Seperti umumnya di masa itu, beliau menikah di usia 

sangat muda dengan Teuku Ibrahim Lamnga.  

35 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM15 Menginjak umur ke 11 Messi mengalami kekurangan 

hormon pertumbuhan, sementara keuangan keluarga 

Messi pas-pasan untuk itu sang ayah mencari klub yang 

bisa membiayai pengobatan putranya... 

36 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM16 Beliau adalah tokoh populer pada peristiwa pertempuran 

10 November di Surabaya.  

37 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM17 Pertempuran tersebut dipicu oleh tewasnya Brigjen AWS 

Mallaby dalam kontak senjata dengan pejuang. 

38 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM18 Ia sempat menjadi mentri negara urusan bekas pejuang 

bersenjata/veteran sekaligus mentri sosial Adluteriw 

pada 1955-1956 pada kabinet Burharudin Harapan.  

39 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM19 Ia diangkat menjadi ketua umum ICMI (Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia) pada masa jabatannya 

sebagai mentri.  

40 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM20 Fatmawati meninggal pada tanggal 14 Mei 1980 pada 

usia 57 tahun di Kuala Lumpur, Malaysia karena 

serangan jantung ketika dalam perjalanan pulang umroh 

dari Mekkah. 
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41 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM21 Di Dunia Internasional, Terutama Di Dunia Barat, 

Soeharto sering dirujuk dengan sebutan polpuler “The 

Smiling General” ( sang Jendral yang Tersenyum) ... 

42 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM22 Soeharto masuk sekolah di umur delapan tahun, tetapi 

sering pindah. 

43 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM23 Sebelum menjadi presiden, Soeharto adalah pemimpin 

militer pada masa pendudukan Jepang dan Belanda 

dengan pangkat terakhir Mayor Jendral. 

44 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM24 Perjalanan hidup Ki Hajar Dewantara benar-benar 

ditandai dengan perjuangan dan pengabdian pada 

kepentingan bangsa dan negaranya. 

45 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM25 Setelah itu, Ki Hajar bekerja sebagai wartawan di 

beberapa surat kabar. 

46 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM26 Pada usia 5 tahun, Marques memiliki bakat alami dalam 

kecepatan. 

47 Preposisi Tunggal Pemilihan 

TPEM27 Di musim 2013 sampai saat ini Marques masih 

memimpin puncak klasemen sementara beberapa angka 

dari Lorenzo. 

48 Preposisi Tunggal Pemilihan 
TPEM28 Sebelum menjadi seorang walikota, Risma telah bekerja 

di pemerintahan dengan menempati berbagai posisi. 

49 Preposisi Majemuk  

M Pada tahun 1901 Marconi berhasil mengirim berita radio 

dari Inggris ke  Newfoundland yang melintasi samudera 

atlantik. 

50 Preposisi Majemuk  
M Sejak kecil Michelle selalu bersemangat bekerja hingga 

menjadi sukses sampai sekarang. 

51 Preposisi Majemuk  
M Ia kemudian menjabat sebagai Mentri Negara riset dan 

Teknologi sejak tahun 1978 sampai  Maret 1998.  

52 Preposisi Majemuk  M Pada tahun 1970 sampai dengan 1974 beliau menempuh 
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pendidikan angkatan militer dan berhasil menjabat 

PANGKOSTRAD 

53 Preposisi Majemuk Pemilihan 

MPEM1 Dalam profil lengkap Tri Rismaharini dapat dilihat 

bahwa pada awal tahun 1997 hingga tahun 2000 Risma 

telah menjabat sebagai kepala seksi tata ruang dan tata 

ruangan tanah Bappeta Surabaya. 

54 Preposisi Majemuk Pemilihan 

MPEM2 Penelitian tersebut dimulai pada tahun 1934 dan 35 

tahun setelah penelitiannya, insulin berhasil 

diungkapkan. 

55 Konjungsi Intrakalimat  

IN Karirnya terus melambung hingga direkrut Persela 

Lamongan untuk mengikuti Indonesia Super League 

penampilan cemerlangnya bersama Persela Lamongan 

hingga dia dipanggil Timnas Indonesia untuk melakoni 

uji coba melawan Saudi Arabia pada 7 Oktober 2011.  

56 Konjungsi Intrakalimat  
IN Meskipun hanya berbekal pengalaman 4 tahun dalam 

dunia politiknya dia mendapat banyak dukungan. 

57 Konjungsi Intrakalimat  

IN Begitu teguhnya pendirian Cut Nyak Dien bahkan ketika 

sudah terkepung dan hendak ditangkap dalam kondisi 

rabun pun masih sempat ... 

58 Konjungsi Intrakalimat  

IN Hal yang bisa diteladani adalah seorang wanita yang 

mempunyai semangat tinggi dan hebat dalam 

pekerjaannya.  

59 Konjungsi Intrakalimat  
IN Nama yang diberikan orangtuanya ketika dilahirkan 

adalah Muhammad Azhar. 

60 Konjungsi Intrakalimat  

IN Kemudian, ia mulai tertarik dan mulai memahami 

tentang sosialisme dan komunisme serta membaca buku-

buku karya Karl Max, Fried-rich Engels dan lainnya. 

61 Konjungsi Intrakalimat  IN Jack Dorsey pernah mengenyam pendidikan di Bishop 
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Dubourg High School lalu melanjutkan ke Universitas 

Sains dan Teknologi Missouri. 

62 Konjungsi Intrakalimat  
IN Hingga saat ini Nabi Muhammad SAW menjadi orang 

nomor 1 paling berpengaruh sepanjang masa. 

63 Konjungsi Intrakalimat  

IN Hal ini karena beliau adalah mantan Komandan Jenderal 

Komando Pasukan Khusus atau lebih dikenal dengan 

nama KOPASUS yang mengerti seluk beluk 

permasalahan negara ini.  

64 Konjungsi Intrakalimat  

IN Ibrahim Lamnga yang bertarung di garis depan kembali 

dengan sorak kemenangan, sementara itu  Kohler tewas 

tertemabk pada April 1873. 

65 Konjungsi Intrakalimat  

IN Ia melewati perang dunia I di Inggris, dibawah asuhan 

dari kerabatnya sedangkan orangtuanya tetap tinggal di 

Mesir.  

66 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN1 Kemudia ia mencoba mengikuti seleksi pemain 

Persebaya. Dan akhirnya menjadi pemain Persebaya U-

18. 

67 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN 2 Dengan gayanya di lapangan hijau membuat dirinya 

dijuluki Messinya Indonesia. 

68 Konjungsi Intrakalimat Penempatan INPEN3 Dengan cepat Rooney bergabung dengan tim Everton. 

69 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN4 Perusahaan Marconi terus berkembang dan berhasil 

mengirim pesan tanpa kabel dengan melewati selat 

Inggris. 

70 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN5 Ayah Obama kembali ke Kenya sedangkan ibu Obama 

menikah dengan Lolo Soetoro, dan kemudian pada tahun 

1967 keluarganya pindah ke Jakarta. 

71 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN6 Pada akhirnya dia diangkat sebagai dosen pengajar di 

Universitas Hukum Chicago dan kemudian menikah 
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dengan Michelle Robinson .... 

72 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN7 Dengan semangat menyala, beliau mengajak seluruh 

rakyat Aceh untuk terus berjuang. 

73 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN8 Sebagai pemimpin yang cerdik, Teuku Umar pernah 

mengecoh Belanda dengan pura-pura bekerja sama pada 

tahun 1893.  

74 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN9 Yaitu bernama Michelle Zrudith, ia lahir di kota Medan 

tepat pada tanggal 20 Januari 1995. 

75 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN10 Film Magic Hour menyodok peringkat 

keempat dalam daftar film terlaris. Dan 

saat itu kurang lebih 400 ribu penonton. 

76 Konjungsi Intakalimat Penempatan INPEN11 Dengan menjabat selama 2 bulan dan 7 hari sebagai 

wakil presiden dan 1 tahun dan 5 bulan sebagai presiden, 

Habibie merupakan wakil presiden dan juga presiden.   
77 Konjungsi Intrakalimat Penempatan INPEN12 

78 Konjungsi Intrakalimat Penempatan INPEN13 

79 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN14 Fatmawati lahir di Bengkulu, 15 Februari 1923 yang 

merupakan keturunan dari pasangan Hassan Din dan Siti 

Khadijah. 

80 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN15 Dengan turunnya ayat ini maka Rasulullah SAW 

menyiarkan dakwahnya secara terang-terangan. 

81 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN16 Dengan jatuhnya kota Mekkah maka hampir selesailah 

tugas kerasulan beliau. 

82 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 
INPEN17 Karena situasi politik yang memburuk setelah 

meletusnya PKI, sidang istimewa MPRS, Maret 1967... 

83 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN18 Dengan keluarga yang kurang damai, ayah dan ibunya 

pisah selepas SMA ia ikut dengan ibunya ke Jakarta dan 

ayah memiliki keluarga baru. 

84 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEN19 Ia tinggal di Mesir selama 4 tahun, dan kemudian pindah 

ke Inggris. 
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85 Konjungsi Intrakalimat Penempatan 

INPEN20 Saat berusia 18 tahun, ia mulai mempelajari kimia di 

Samerville College, Universitas Oxford dan kemudian 

melanjutkan mengambil PhD di Universitas Cambridge. 

86 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM1 Beliau mendapatkan pendidikan agama dan rumah 

tangga yang baik dari kedua orangtua dan para guru 

agama. 

87 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM2 Messi mulai terjun didunia sepakbola sejak umur 9 

tahun, Messi dengan usia sekecil itu bermain di club 

asuhan ayahnya yaitu Grandiola. 

88 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEM3 Pada tahun 1973, ia kembali ke Indonesia atas 

permintaan mantan presiden Soeharto. 

89 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM4 Kemudian, Evan Wiliiams menyediakan investasi dan 

bersama dengan Dorsey dan Biz Stone untuk proyek 

Twitter pada 21 Maret 2006 dimana proyek tentang 

Twitter itu mulai dikerjakan. 

90 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEM5 Beliau merupakan anak dari pasangan Abdullah bin 

Abdul Muhallib dengan Siti Aminah binti Wahab. 

91 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEM6 Soeharto masuk sekolah di umur delapan tahun, tetapi 

sering pindah. 

92 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM7 Anak perempuannya bernama Melitia Hatta yang 

menjabat sebagai Mentri Negara Pemberdayaan 

Perempuan dan Kabinet Indonesia Bersatu pimpinan 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 

93 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM8 Akhirnya Bung Hatta menjadi ketua Jong Sumatera 

(1918-1921) dan semangat ini semakin membara dengan 

asuhan dari kultur pendidikan Belanda/Eropa yang 

berasas demokrasi dan keterbukaan. 

94 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan INPEM8 Lahir di Saparua Maluku 8 Juni 1783 dan wafat di 
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Ambon 16 Desember 1817 dan dimakamkan di Ambon. 

95 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEM9 ...sehingga terjadi pertempuran sengit antara rakyat 

Saparua dengan Belanda. 

96 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan INPEM10 Ia memperoleh pendidikan agama dari orangtuanya 

ataupun guru agama dan juga urusan rumah tangga ...  97 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan INPEM11 

98 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM12 Pada tahun 1873, dibawah pimpinan jendral Jan Van 

Swieten, daerah VI dapat dikuasai oleh Belanda, 

sedangkan Keraton Sultan jatuh pada tahun 1874.  

99 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM13 Tidak lama masa pernikahan Hapsah meminta cerai 

akibat kekurangan ekonomi dan anaknya berumur 7 

bulan. 

100 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM14 Django Reinhardt, Adam Apiricio dan Roddy adalah 

gitaris favoritnya dan orang-orang yang mempengaruhi 

permainan gitar Synyter Gates.  

101 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 
INPEM15 Pinkly Smooth bubar karena Syn dan Rev dituntut untuk 

fokus dengan Avenged Sevenfold. 

102 Konjungsi Intrakalimat Pemilihan 

INPEM16 ...bernama lengkap Christiano Ronaldo Dos Santos 

Aveiro itu mulai digila-gilai orang di seluruh dunia 

lebih-lebih kaum hawa, maka status selebritis sudah 

disandang Ronaldo. 

103 Konjungsi Antarkalimat  
AN Selain itu, zulham juga bergabung dengan timnas senior 

pada kualifikasi Pra Piala Dunia 2014 zona Asia 

104 Konjungsi Antarkalimat  

AN Karir Rooney diawali dari klub Everton, tim idola 

Rooney pada waktu kecil. Bahkan, Rooney mempunyai 

kaos berwarna biru bertuliskan “selalu biru, selalu biru” 

105 Konjungsi Antarkalimat  

AN Kemudian Helmy bergabung dengan Ani Sumandi 

production. 
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106 Konjungsi Antarkalimat  

AN Setelah itu, pada tahun 1896 Marconi mempercayakan 

radio ciptaannya di Inggris dan mendapatkan hak paten 

pertama atas penemuannya. 

107 Konjungsi Antarkalimat  

AN Hingga pada tahun 1910, Marconi berhasil mengirim 

berita radio dari Irlandia ke Argentina yang berjarak 

lebih dari 6000 mil.  

108 Konjungsi Antarkalimat  

AN Hingga akhirnya Messi bergabung di tim senior FC 

Barcelona dan mencetak gol perdananya pada 1 Mei 

2005,... 

109 Konjungsi Antarkalimat  

AN Kemudian, ia mulai tertarik dan mulai memahami 

tentang sosialisme dan komunisme serta membaca buku-

buku karya Karl Max, Fried-rich Engels dan lainnya. 

110 Konjungsi Antarkalimat  

AN Sebelum itu, sebenarnya ide Twitter berawal dari Dorsey 

yang mengemukakan gagasan mengenai pesan singkat 

kelompok kecil ... 

111 Konjungsi Antarkalimat  

AN Selain itu, Dorsey juga merupakan pendiri serta CEO 

Square layanan pembayaran atau payment pada 

perangkat seluler. 

112 Konjungsi Antarkalimat  

AN Setelah kakeknya meninggal, Nabi Muhammad diasuh 

oleh Abu Thalib yang merupakan pamannya sendiri 

hingga Beliau tumbuh dewasa. 

113 Konjungsi Antarkalimat  
AN Ketika itu, Nabi Muhammad SAW berusia 25 tahun dan 

Siti Khadijah berusia hampir 40 tahun. 

114 Konjungsi Antarkalimat Penempatan 

ANPEN1 Dari sanalah kemudian perlahan-lahan namanya mulai 

terangkat dan terkenal karena keberaniannya mengkritik 

rasialisme di Chicago... 

115 Konjungsi Intrakalimat Penempatan ANPEN2 Sebelum kemudian memeranginya dengan membawa lari 
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senjata dan perlengkapan perang lain. 

116 Konjungsi Antarkalimat Pemilihan 

ANPEM1 Namun dalam hal yang rasanya perlu sedikit digali dan 

dipahami yaitu melihat Bung Hatta sebagai tokoh 

organisasi partai politik. 
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LAMPIRAN C 

TABEL HASIL ANALISIS DATA  

No. Data Kesalahan Kode Deskripsi Perbaikan 

1. ...sampai akhirnya di usia 18 ikut 

bergabung bersama rekan-

rekannya mendirikan production 

house dan menjadi prosedur 

pelaksana untuk sebuah film 

pendek, memimpin perusahaan 

jasa... 

Penempatan  

Preposisi 

tunggal 

TPEN1 Penempatan preposisi untuk 

dihilangkan karena tidak ada  

hubungan tujuan. 

...sampai akhirnya di usia 18 ikut 

bergabung bersama rekan-rekannya 

mendirikan production house dan 

menjadi prosedur pelaksana sebuah 

film pendek, memimpin 

perusahaan jasa... 

2. Pada saat itu Kartini dilarang 

untuk keluar hingga dia menikah 

demi menghilangkan rasa bosan 

Kartini terus menghabiskan 

waktunya untuk membaca buku 

ilmu pengetahuan.    

Penempatan  

Preposisi 

tunggal 

TPEN2 Penempatan preposisi untuk 

dihilangkan karena tidak ada 

hubungan tujuan. 

Pada saat itu Kartini dilarang 

keluar hingga dia menikah demi 

menghilangkan rasa bosan Kartini 

terus menghabiskan waktunya 

untuk membaca buku ilmu 

pengetahuan.    

3. Zulham mengawali karirnya 

bersama tim kampung halamanya 

yaitu di Persiter Ternate pada 

tahun 2006. 

Pemilihan  

Preposisi 

tunggal 

TPEM1 Pemilihan preposisi yaitu 

dihilangkan karena sudah ada 

preposisi di. 

Zulham mengawali karirnya 

bersama tim kampung halamanya 

di Persiter Ternate pada tahun 

2006. 

4. Ia justru menyelesaikan kuliahnya 

dibidang akuntansi yaitu di 

sekolah tinggi akuntansi negara. 

Pemilihan  

Preposisi 

tunggal 

TPEM2 Pemilihan preposisi yaitu 

dihilangkan karena sudah ada 

preposisi di. 

Ia justru menyelesaikan kuliahnya 

dibidang akuntansi di sekolah 

tinggi akuntansi negara. 

5. Selama menjabat Soedirman 

bersama rekan-rekannya sesama 

prajurit melakukan 

pemberontakan namun kemudian 

diasingkan ke Bogor 

Pemilihan  

Preposisi 

tunggal 

TPEM3 Pemilihan preposisi namun 

dihilangkan karena tidak ada 

hubungan pertentangan 

melainkan menunjukkan urutan 

peristiwa. 

Selama menjabat Soedirman 

bersama rekan-rekannya sesama 

prajurit melakukan pemberontakan 

kemudian diasingkan ke Bogor 

6. Ia lantas dipercaya menjadi 

anggota skuad sepakbola Jawa 

Pemilihan 

preposisi 

TPEM4 Terdapat dua preposisi yang 

sama dalam satu kalimat. 

Ia lantas dipercaya menjadi 

anggota skuad sepakbola Jawa 
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Timur di pekan olahraga Nasional 

di Pekanbaru tahun 2012. 

tunggal Penggunaan preposisi di 

harusnya diganti dengan 

preposisi pada karena 

menyatakan waktu tertentu. 

Timur pada pekan olahraga 

Nasional di Pekanbaru tahun 2012. 

7. Kemudian saat menginjak kelas 4 

SD dia mendaftarkan diri di SSB 

Sakti, Surabaya. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM5 Preposisi di kurang tepat 

digunakan untuk menyatakan 

tempat tujuan. Pada data 

tersebut tempat tujuannya 

adalah SSB Sakti, Surabaya 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah ke. 

Kemudian saat menginjak kelas 4 

SD dia mendaftarkan diri ke SSB 

Sakti, Surabaya. 

8. Sekarang dia berhasil di club 

Persib Bandung, bersama Persib 

ia berhasil membawa Persib juara 

Piala Presiden dan dia juga 

berhasil menjadi pemain terbaik 

dan juga top scorer di piala 

presiden tahun 2015 bersama 

Persib Bandung. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM6, 

TPEM7 

Terdapat dua preposisi yang 

sama dan berurutan. Pada data 

tersebut preposisi dan juga 

dapat diganti dengan preposisi 

serta dan preposisi di kurang 

tepat digunakan untuk 

menyatakan waktu tertentu, 

sehingga menggunakan 

preposisi pada. 

Sekarang dia berhasil di club 

Persib Bandung, bersama Persib ia 

berhasil membawa Persib juara 

Piala Presiden dan dia juga berhasil 

menjadi pemain terbaik serta top 

scorer pada piala presiden tahun 

2015 bersama Persib Bandung. 

9. Berita yang disampaikan melalui 

radio yang ada di kapal sangat 

membantu dalam evakuasi 

korban. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM8 Preposisi di kurang tepat 

digunakan untuk menyatakan 

tempat berada pada benda yang 

dianggap mempunyai ruang 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah di dalam. 

Berita yang disampaikan melalui 

radio yang ada di dalam kapal 

sangat membantu dalam evakuasi 

korban. 

10. Pada usia 17 tahun sempat 

bermain di beberapa film layar 

lebar dan video clip serta model 

untuk beberapa produk.... 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM9 Preposisi di kurang tepat 

apabila digunakan untuk 

menyatakan keterangan sedang 

dalam suatu peristiwa. 

Peristiwa pada data tersebut 

adalah bermain sehingga 

Pada usia 17 tahun sempat bermain 

dalam beberapa film layar lebar 

dan video clip serta model untuk 

beberapa produk.... 
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preposisi yang tepat adalah 

dalam. 

11. Di usianya yang menginjak ke 18 

tahun Messi pindah ke Club 

Asuhan ayahnya, Grandiola. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM10 Preposisi di kurang tepat 

apabila digunakan di depan 

kata benda yang menerangkan 

waktu sehingga preposisi yang 

tepat adalah pada. 

Pada  usianya yang menginjak ke 

18 tahun Messi pindah ke Club 

Asuhan ayahnya, Grandiola. 

12. Messi meraih penghargaan Ballon 

Dior di tahun 2009,2010,2011, 

dan 2012. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM11 Penggunaan preposisi di 

harusnya diganti dengan 

preposisi pada karena 

menyatakan waktu tertentu. 

Messi meraih penghargaan Ballon 

Dior di tahun 2009,2010,2011, dan 

2012. 

13. 

 

Seperti umumnya di masa itu, 

beliau menikah di usia sangat 

muda dengan Teuku Ibrahim 

Lamnga. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM12 Preposisi di kurang tepat 

digunakan karena preposisi di 

menyatakan tempat berada, 

sedangkan pada data tersebut 

menyatakan waktu tertentu. 

Sehingga preposisi yang tepat 

adalah pada. 

Seperti umumnya pada masa itu, 

beliau menikah di usia sangat 

muda dengan Teuku Ibrahim 

Lamnga. 

14. Di Dunia Internasional, Terutama 

Di Dunia Barat, Soeharto sering 

dirujuk dengan sebutan polpuler 

“The Smiling General” ( sang 

Jendral yang Tersenyum) ... 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM13 Penggunaan preposisi di pada 

data tersebut kurang tepat 

karena menyatakan tempat 

berada, sehingga preposisi yang 

tepat adalah dalam. 

Dalam  Dunia Internasional, 

Terutama Di Dunia Barat, Soeharto 

sering dirujuk dengan sebutan 

polpuler “The Smiling General” ( 

sang Jendral yang Tersenyum) ... 

15. Soeharto masuk sekolah di umur 

delapan tahun, tetapi sering 

pindah. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM14 Penggunaan preposisi di 

kurang tepat digunakan karena 

menyatakan tempat berada. 

Pada data tersebut 

menunjukkan asal atau 

memulai sesuatu, sehingga 

preposisi yang tepat adalah 

dari. 

Soeharto masuk sekolah dari umur 

delapan tahun, lalu sering pindah. 

16. Setelah itu, Ki Hajar bekerja Pemilihan TPEM15 Pengunaan preposisi di kurang Setelah itu, Ki Hajar bekerja 
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sebagai wartawan di beberapa 

surat kabar. 

preposisi 

tunggal 

tepat karena pada data tersebut 

menyatakan hubungan pertalian 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah bagi.  

sebagai wartawan bagi  beberapa 

surat kabar. 

17. Di musim 2013 sampai saat ini 

Marques masih memimpin 

puncak klasemen sementara 

beberapa angka dari Lorenzo. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM16 Preposisi di kurang tepat 

digunakan karena preposisi di 

menyatakan tempat berada, 

sedangkan pada data tersebut 

menyatakan waktu tertentu. 

Sehingga preposisi yang tepat 

adalah pada. 

Pada  musim 2013 sampai saat ini 

Marques masih memimpin puncak 

klasemen sementara beberapa 

angka dari Lorenzo. 

18. Sebelum menjadi seorang 

walikota, Risma telah bekerja di 

pemerintahan dengan menempati 

berbagai posisi. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM17 Preposisi di kurang tepat 

digunakan karena preposisi di 

menyatakan tempat berada, 

sedangkan pada data tersebut 

menyatakan tempat yang bukan 

sebenarnya. Sehingga preposisi 

yang tepat adalah pada. 

Sebelum menjadi seorang walikota, 

Risma telah bekerja pada 

pemerintahan dengan menempati 

berbagai posisi. 

19. Soeharto masuk sekolah di umur 

delapan tahun, tetapi sering 

pindah. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM18 Preposisi di kurang tepat 

digunakan karena preposisi di 

menyatakan tempat berada, 

sedangkan pada data tersebut 

menyatakan tempat yang bukan 

sebenarnya. Sehingga preposisi 

yang tepat adalah pada. 

Soeharto masuk sekolah di umur 

delapan tahun, tetapi sering pindah 

20. Kepercayaan Soemanto 

didasarkan pada kepercayaan 

mistis lokal dan para pakar 

pendapat pendapat bahwa 

Soemanto mengidap penyakit 

jiwa. 

 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM19 Preposisi pada kurang tepat 

digunakan untuk menyatakan 

alasan suatu perbuatan 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah atas. 

Kepercayaan Soemanto didasarkan 

atas kepercayaan mistis lokal dan 

para pakar pendapat pendapat 

bahwa Soemanto mengidap 

penyakit jiwa. 
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21. Pada pertandingan itu, Rooney 

mendapat kartu merah karena 

menjegal Miodrag Dzudovic. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM20 Preposisi pada kurang tepat 

apabila digunakan untuk 

menyatakan keterangan sedang 

dalam suatu peristiwa. 

Peristiwa pada data tersebut 

adalah pertandingan sehingga 

preposisi yang tepat adalah 

dalam. 

Dalam pertandingan itu, Rooney 

mendapat kartu merah karena 

menjegal Miodrag Dzudovic. 

22. Pada akhirnya setelah melalui 

perjuangan melawan rasialisme, 

Obama berhasil masuk ke 

Universitas Harvard pada jurusan 

hukum. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM21 Preposisi pada kurang tepat 

digunakan karena tidak 

menyatakan tempat berada, 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah di.  

Pada akhirnya setelah melalui 

perjuangan melawan rasialisme, 

Obama berhasil masuk ke 

Universitas Harvard di jurusan 

hukum. 

23. Beliau adalah tokoh populer pada 

peristiwa pertempuran 10 

November di Surabaya. 

 

 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM22 Preposisi pada kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menunjukkan sebuah 

situasi atau peristiwa, sehingga 

menggunakan preposisi dalam. 

Beliau adalah tokoh populer dalam 

peristiwa pertempuran 10 

November di Surabaya. 

24. Ia sempat menjadi menteri negara 

urusan bekas pejuang 

bersenjata/veteran sekaligus 

mentri sosial Adluteriw pada 

1955-1956 pada kabinet 

Burharudin Harapan.  

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM23 Terdapat dua preposisi yang 

sama dalam satu kalimat. 

Preposisi pada kurang tepat 

digunakan pada data tersebut, 

sehingga diganti dengan 

preposisi dalam karena 

menyatakan tempat berada. 

Ia sempat menjadi menteri negara 

urusan bekas pejuang 

bersenjata/veteran sekaligus mentri 

sosial Adluteriw pada 1955-1956 

dalam kabinet Burharudin 

Harapan.  

25. Ia diangkat menjadi ketua umum 

ICMI (Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia) pada masa 

jabatannya sebagai mentri.  

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM24 Preposisi pada kurang tepat 

jika digunakan untuk 

menyatakan jangka waktu atau 

masa, maka digunakan 

preposisi dalam. 

Ia diangkat menjadi ketua umum 

ICMI (Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia) dalam masa 

jabatannya sebagai mentri.  

26. Fatmawati meninggal pada 

tanggal 14 Mei 1980 pada usia 57 

Pemilihan 

preposisi 

TPEM25 Preposisi pada kurang tepat 

jika digunakan untuk 

Fatmawati meninggal pada tanggal 

14 Mei 1980 dalam usia 57 tahun 
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tahun di Kuala Lumpur, Malaysia 

karena serangan jantung ketika 

dalam perjalanan pulang umroh 

dari Mekkah. 

tunggal menyatakan jangka waktu atau 

masa sehingga preposisi yang 

tepat adalah dalam. 

di Kuala Lumpur, Malaysia karena 

serangan jantung ketika dalam 

perjalanan pulang umroh dari 

Mekkah. 

27. Sebelum menjadi presiden, 

Soeharto adalah pemimpin militer 

pada masa pendudukan Jepang 

dan Belanda dengan pangkat 

terakhir Mayor Jendral. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM26 Pengunaan preposisi pada 

kurang tepat karena pada data 

tersebut menyatakan jangka 

waktu atau masa tertentu, 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah dalam.  

Sebelum menjadi presiden, 

Soeharto adalah pemimpin militer 

dalam masa pendudukan Jepang 

dan Belanda dengan pangkat 

terakhir Mayor Jendral. 

28. Perjalanan hidup Ki Hajar 

Dewantara benar-benar ditandai 

dengan perjuangan dan 

pengabdian pada kepentingan 

bangsa dan negaranya. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM27 Pengunaan preposisi pada 

kurang tepat karena pada data 

tersebut menyatakan perbuatan 

yang dilakukan untuk pihak 

lain sehingga preposisi yang 

tepat adalah untuk.  

Perjalanan hidup Ki Hajar 

Dewantara benar-benar ditandai 

dengan perjuangan dan pengabdian 

untuk kepentingan bangsa dan 

negaranya. 

29. Catatan itu diraihnya ketika 

menjebol gawang wigan athletic 

dalam kemenangan 5-0 pada 22 

Agustus 2009. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM28 Preposisi dalam harusnya 

diganti dengan preposisi 

dengan karena pada data 

tersebut kemenangan 5-0 

merupakan salah satu cara 

untuk mendapat catatan itu. 

Catatan itu diraihnya ketika 

menjebol gawang wigan athletic 

dengan kemenangan 5-0 pada 22 

Agustus 2009. 

30. Pada usia 5 tahun, Marques 

memiliki bakat alami dalam 

kecepatan. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM29 Pengunaan preposisi dalam 

kurang tepat karena pada data 

tersebut menyatakan hal 

sehingga preposisi yang tepat 

adalah tentang. 

Pada usia 5 tahun, Marques 

memiliki bakat alami tentang 

kecepatan. 

31. Setelah melalui perjuangan 

panjang dari perjalanan hidupnya, 

Obama akhirnya terpilih sebagai 

senat untuk Illions... 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM30 Preposisi dari kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut tidak menyatakan asal 

atau tempat berasal melainkan 

sedang berada dalam situasi. 

Setelah melalui perjuangan 

panjang dalam perjalanan 

hidupnya, Obama akhirnya terpilih 

sebagai senat untuk Illions... 
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32. Menginjak umur ke 11 Messi 

mengalami kekurangan hormon 

pertumbuhan, sementara 

keuangan keluarga Messi pas-

pasan untuk itu sang ayah mencari 

klub yang bisa membiayai 

pengobatan putranya... 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM31 Penggunaan preposisi untuk 

kurang tepat karena digunakan 

untuk tempat tujuan, sedangkan 

pada data tersebut digunakan 

untuk menyatakan alasan. 

Menginjak umur ke 11 Messi 

mengalami kekurangan hormon 

pertumbuhan, sementara keuangan 

keluarga Messi pas-pasan karena 

itu sang ayah mencari klub yang 

bisa membiayai pengobatan 

putranya... 

33. Pertempuran tersebut dipicu oleh 

tewasnya Brigjen AWS Mallaby 

dalam kontak senjata dengan 

pejuang. 

Pemilihan 

preposisi 

tunggal 

TPEM32 Preposisi oleh kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menunjukkan sebuah 

penyebab atau alasan, sehingga 

menggunakan preposisi karena. 

Pertempuran tersebut dipicu 

karena tewasnya Brigjen AWS 

Mallaby dalam kontak senjata 

dengan pejuang. 

34. Dalam profil lengkap Tri 

Rismaharini dapat dilihat bahwa 

pada awal tahun 1997 hingga 

tahun 2000 Risma telah menjabat 

sebagai kepala seksi tata ruang 

dan tata ruangan tanah Bappeta 

Surabaya. 

 

 

Pemilihan 

preposisi 

majemuk  

MPEM1 Penggunaan preposisi majemuk 

pada...hingga kurang tepat 

digunakan karena preposisi 

tersebut tidak manyatakan awal  

dan akhir suatu masa. 

Dalam profil lengkap Tri 

Rismaharini dapat dilihat bahwa 

dari awal tahun 1997 sampai tahun 

2000 Risma telah menjabat sebagai 

kepala seksi tata ruang dan tata 

ruangan tanah Bappeta Surabaya. 

 

 

35. Penelitian tersebut dimulai pada 

tahun 1934 dan 35 tahun setelah 

penelitiannya, insulin berhasil 

diungkapkan. 

Pemilihan 

preposisi 

majemuk 

MPEM2 Penggunaan preposisi majemuk 

pada data tersebut kurang tepat 

karena tidak menyatakan awal 

dan akhir suatu masa, sehingga 

preposisi yang tepat adalah 

dari...sampai 

Penelitian tersebut dimulai dari  

tahun 1934 sampai 35 tahun 

setelah penelitiannya, insulin 

berhasil diungkapkan. 

36. Dengan gayanya di lapangan 

hijau membuat dirinya dijuluki 

Messinya Indonesia. 

 

 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN1 Penempatan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat karena tidak dapat 

diletakkan di depan kata kerja. 

Gayanya di lapangan hijau 

membuat dirinya dijuluki Messinya 

Indonesia. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

105 

 

37. Dengan cepat Rooney bergabung 

dengan tim Everton. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN2 Penempatan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat karena konjungsi 

intrakalimat dengan tidak dapat 

diletakkan di awal kalimat. 

Rooney dengan cepat bergabung 

dengan tim Everton 

38. Perusahaan Marconi terus 

berkembang dan berhasil 

mengirim pesan tanpa kabel 

dengan melewati selat Inggris. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN3 Pada data tersebut konjungsi 

intrakalimat dengan dapat 

dihilangkan karena sudah 

terdapat konjungsi dan pada 

kalimat tersebut.  

Perusahaan Marconi terus 

berkembang dan berhasil mengirim 

pesan tanpa kabel melewati selat 

Inggris. 

39. Dengan semangat menyala, beliau 

mengajak seluruh rakyat Aceh 

untuk terus berjuang. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN4 Konjungsi intrakalimat dengan 

tidak dapat diletakkan diawal 

kalimat karena penempatannya 

berada di antara dua frase 

penghubung atau diantara 

induk kalimat dengan anak 

kalimat 

Beliau mengajak seluruh rakyat 

Aceh untuk terus berjuang dengan 

semangat menyala 

40. Dengan keluarga yang kurang 

damai, ayah dan ibunya pisah 

selepas SMA ia ikut dengan 

ibunya ke Jakarta dan ayah 

memiliki keluarga baru. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN5 Penggunaan konjungsi dengan 

kurang tepat diletakkan di awal 

kalimat karena tidak terdapat 

subyek yang dihubungkan. 

Keluarga yang kurang damai, ayah 

dan ibunya pisah selepas SMA ia 

ikut dengan ibunya ke Jakarta dan 

ayah memiliki keluarga baru. 

41. Yaitu bernama Michelle Zrudith, 

ia lahir di kota Medan tepat pada 

tanggal 20 Januari 1995. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN6 Pada data tersebut tidak 

terdapat subyek yang 

membutuhkan penjelasan 

sehingga konjungsi 

intrakalimat yaitu dapat 

dihilangkan 

Bernama Michelle Zrudith, ia lahir 

di kota Medan tepat pada tanggal 

20 Januari 1995. 

42. Film Magic Hour menyodok 

peringkat keempat dalam daftar 

film terlaris. Dan saat itu 

kurang lebih 400 ribu penonton.  

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN7 Penggunaan konjungsi dan 

tidak dapat diletakkan di awal 

kalimat. 

Film Magic Hour menyodok 

peringkat keempat dalam daftar 

film terlaris dan saat itu kurang 

lebih 400 ribu penonton.  
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43. Dengan menjabat selama 2 bulan 

dan 7 hari sebagai wakil presiden 

dan 1 tahun dan 5 bulan sebagai 

presiden, Habibie merupakan 

wakil presiden dan juga presiden.   

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN8 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan tidak dapat 

diletakkan di awal kalimat. 

Menjabat selama 2 bulan 7 hari 

sebagai wakil presiden dan 1 tahun 

5 bulan sebagai presiden, Habibie 

merupakan wakil presiden dan juga 

presiden 
INPEN9 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan dapat 

dihilangkan. 

INPEN10 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan dapat 

dihilangkan. 

44. Fatmawati lahir di Bengkulu, 15 

Februari 1923 yang merupakan 

keturunan dari pasangan Hassan 

Din dan Siti Khadijah. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN11 Penggunaan konjungsi yang 

kurang tepat digunakan di 

depan konjungsi merupakan 

sehingga harus dihilangkan. 

Fatmawati lahir di Bengkulu, 15 

Februari 1923 merupakan 

keturunan dari pasangan Hassan 

Din dan Siti Khadijah. 

45. Dengan turunnya ayat ini maka 

Rasulullah SAW menyiarkan 

dakwahnya secara terang-

terangan. 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN12 Terdapat dua penggunaan 

konjungsi yang seharusnya 

tidaka dapat digunakan dalam 

satu kalimat. Penggunaan 

konjungsi maka harus 

dihilangkan. 

Dengan turunnya ayat ini, 

Rasulullah SAW menyiarkan 

dakwahnya secara terang-terangan. 

46. Dengan jatuhnya kota Mekkah 

maka hampir selesailah tugas 

kerasulan beliau. 

 

 

 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN13 Terdapat dua penggunaan 

konjungsi yang seharusnya 

tidaka dapat digunakan dalam 

satu kalimat. Penggunaan 

konjungsi maka harus 

dihilangkan. 

Dengan jatuhnya kota Mekkah 

hampir selesailah tugas kerasulan 

beliau. 

 

47. Karena situasi politik yang 

memburuk setelah meletusnya 

PKI, sidang istimewa MPRS, 

Maret 1967... 

Penempatan 

konjungsi 

intrakalimat 

INPEN14 Penggunaan konjungsi karena 

kurang tepat. Konjungsi karena 

digunakan diantara klausa yang 

menyatakan sebab-akibat atau 

akibat-sebab. 

situasi politik yang memburuk 

setelah meletusnya PKI, sidang 

istimewa MPRS, Maret 1967... 

48. Dari sanalah kemudian perlahan-

lahan namanya mulai terangkat 

Penempatan 

konjungsi 

INPEN15 Penempatan konjungsi antar 

kalimat kemudian kurang tepat 

Kemudian dari sanalah perlahan-

lahan namanya mulai terangkat dan 
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dan terkenal karena 

keberaniannya mengkritik 

rasialisme di Chicago... 

antrakalimat karena penggunaan konjungsi 

yang menyatakan urutan 

peristiwa sehingga harus 

dihilangkan. 

terkenal karena keberaniannya 

mengkritik rasialisme di Chicago... 

49. Soeharto masuk sekolah di umur 

delapan tahun, tetapi sering 

pindah. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM1 Penggunaan konjungsi tetapi 

kurang tepat karena data 

tersebut tidak menyatakan 

pertentangan melainkan 

kesertaan. Sehingga konjungsi 

yang tepat adalah lalu. 

Soeharto masuk sekolah pada 

umur delapan tahun, lalu sering 

pindah. 

50. Beliau mendapatkan pendidikan 

agama dan rumah tangga yang 

baik dari kedua orangtua dan para 

guru agama. 

 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM2 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menyatakan kesertaan 

tambahan, sehingga konjungsi 

intrakalimat yang benar adalah 

serta 

Beliau mendapatkan pendidikan 

agama serta rumah tangga yang 

baik dari kedua orangtua dan para 

guru agama. 

 

51. Django Reinhardt, Adam Apiricio 

dan Roddy adalah gitaris 

favoritnya dan orang-orang yang 

mempengaruhi permainan gitar 

Synyter Gates.  

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM3 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menyatakan  kesertaan 

namun masih pada subyek yang 

sama. Konjungsi yang tepat 

adalah serta. 

Django Reinhardt, Adam Apiricio 

dan Roddy adalah gitaris 

favoritnya serta orang-orang yang 

mempengaruhi permainan gitar 

Synyter Gates.  

52. Kemudian, Evan Wiliiams 

menyediakan investasi dan 

bersama dengan Dorsey dan Biz 

Stone untuk proyek Twitter pada 

21 Maret 2006 dimana proyek 

tentang Twitter itu mulai 

dikerjakan. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM4 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menyatakan kesertaan 

tambahan, sehingga konjungsi 

intrakalimat yang benar adalah 

serta. Sekaligus sebagai varian 

konjungsi dan. 

Kemudian, Evan Wiliiams 

menyediakan investasi dan 

bersama dengan Dorsey serta Biz 

Stone untuk proyek Twitter pada 

21 Maret 2006 dimana proyek 

tentang Twitter itu mulai 

dikerjakan. 
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53. Kemudian ia mencoba mengikuti 

seleksi pemain Persebaya. Dan 

akhirnya menjadi pemain 

Persebaya U-18. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM5 Penempatan konjungsi 

intrakalimat dan kurang tepat. 

Konjungsi dan tidak dapat 

diletakkan di awal kalimat serta 

penghilangan konjungsi 

akhirnya. 

Kemudian ia mencoba mengikuti 

seleksi pemain Persebaya dan  

menjadi pemain Persebaya U-18. 

54. Ia tinggal di Mesir selama 4 

tahun, dan kemudian pindah ke 

Inggris 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM6 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan, kemudian 

kurang tepat digunakan karena 

pada data tersebut menyatakan  

pernyataan. Konjungsi yang 

tepat adalah lalu. 

 

Ia tinggal di Mesir selama 4 tahun, 

lalu pindah ke Inggris 

55. Ayah Obama kembali ke Kenya 

sedangkan ibu Obama menikah 

dengan Lolo Soetoro, dan 

kemudian pada tahun 1967 

keluarganya pindah ke Jakarta. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM7 Terdapat dua konjungsi 

berdampingan pada data 

tersebut, sehingga salah satu 

konjungsi dapat dihilangkan. 

Ayah Obama kembali ke Kenya 

sedangkan ibu Obama menikah 

dengan Lolo Soetoro, kemudian 

pada tahun 1967 keluarganya 

pindah ke Jakarta. 

56. Pada akhirnya dia diangkat 

sebagai dosen pengajar di 

Universitas Hukum Chicago dan 

kemudian menikah dengan 

Michelle Robinson .... 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM8 Terdapat dua konjungsi 

berdampingan pada data 

tersebut, sehingga salah satu 

konjungsi dapat dihilangkan. 

Pada akhirnya dia diangkat sebagai 

dosen pengajar di Universitas 

Hukum Chicago kemudian 

menikah dengan Michelle 

Robinson .... 

57. Saat berusia 18 tahun, ia mulai 

mempelajari kimia di Samerville 

College, Universitas Oxford dan 

kemudian melanjutkan mengambil 

PhD di Universitas Cambridge. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM9 Terdapat dua konjungsi 

berdampingan pada data 

tersebut, sehingga salah satu 

konjungsi dapat dihilangkan. 

Saat berusia 18 tahun, ia mulai 

mempelajari kimia di Samerville 

College, Universitas Oxford 

kemudian melanjutkan mengambil 

PhD di Universitas Cambridge. 

58. Ia memperoleh pendidikan agama 

dari orangtuanya ataupun guru 

agama dan juga urusan rumah 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM10 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat ataupun kurang 

tepat digunakan karena pada 

Ia memperoleh pendidikan agama 

dari orangtuanya dan guru agama 

serta urusan rumah tangga ... 
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tangga ...  data tersebut menyatakan 

keterangan tambahan. 

Konjungsi yang tepat adalah 

dan. 

INPEM11 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan juga kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan 

kesertaan. Konjungsi yang 

tepat adalah serta. 

59. Messi mulai terjun didunia 

sepakbola sejak umur 9 tahun, 

Messi dengan usia sekecil itu 

bermain di club asuhan ayahnya 

yaitu Grandiola. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM12 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan 

waktu awal, sehingga 

konjungsi intrakalimat yang 

benar adalah dari 

Messi mulai terjun didunia 

sepakbola sejak umur 9 tahun, 

Messi dari  usia sekecil itu bermain 

di club asuhan ayahnya yaitu 

Grandiola. 

60. Beliau merupakan anak dari 

pasangan Abdullah bin Abdul 

Muhallib dengan Siti Aminah 

binti Wahab. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM13 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan 

tambahan, sehingga konjungsi 

intrakalimat yang benar adalah 

dan.  

Beliau merupakan anak dari 

pasangan Abdullah bin Abdul 

Muhallib dan Siti Aminah binti 

Wahab. 

61. Lahir di Saparua Maluku 8 Juni 

1783 dan wafat di Ambon 16 

Desember 1817 dan dimakamkan 

di Ambon. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM14 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dan kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menyatakan batas 

waktu atau berakhirnya suatu 

masa. Konjungsi yang tepat 

adalah hingga. 

Lahir di Saparua Maluku 8 Juni 

1783 hingga wafat di Ambon 16 

Desember 1817 dan dimakamkan 

di Ambon. 

62. Anak perempuannya bernama Pemilihan INPEM15 Penggunaan konjungsi dan Anak perempuannya bernama 
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Melitia Hatta yang menjabat 

sebagai Mentri Negara 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Kabinet Indonesia Bersatu 

pimpinan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono. 

konjunngsi 

intrakalimat 

 kurang tepat karena pada data 

tersebut menyatakan tempat 

yang tidak sebenarnya sehingga 

konjungsi yang tepat adalah 

pada.  

Melitia Hatta yang menjabat 

sebagai Mentri Negara 

Pemberdayaan Perempuan pada 

Kabinet Indonesia Bersatu 

pimpinan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono. 

63. Pinkly Smooth bubar karena Syn 

dan Rev dituntut untuk fokus 

dengan Avenged Sevenfold. 

 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM16 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan  

tertuju pada sesuatu. Konjungsi 

yang tepat adalah kepada. 

 

Pinkly Smooth bubar karena Syn 

dan Rev dituntut untuk fokus 

kepada Avenged Sevenfold. 

 

64. Akhirnya Bung Hatta menjadi 

ketua Jong Sumatera (1918-1921) 

dan semangat ini semakin 

membara dengan asuhan dari 

kultur pendidikan Belanda/Eropa 

yang berasas demokrasi dan 

keterbukaan. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM17 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan sebab 

atau pengaruh yang kuat untuk 

terjadinya sesuatu. Pada data 

tersebut dapat diganti dengan 

preposisi berkat. 

Akhirnya Bung Hatta menjadi 

ketua Jong Sumatera (1918-1921) 

dan semangat ini semakin 

membara berkat asuhan dari kultur 

pendidikan Belanda/Eropa yang 

berasas demokrasi dan 

keterbukaan. 

65. ...sehingga terjadi pertempuran 

sengit antara rakyat Saparua 

dengan Belanda. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM18 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat dengan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan 

keterangan tambahan. 

Konjungsi yang tepat adalah 

dan. 

...sehingga terjadi pertempuran 

sengit antara rakyat Saparua dan 

Belanda. 

66. Pada tahun 1973, ia kembali ke 

Indonesia atas permintaan mantan 

presiden Soeharto. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM19 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat atas kurang tepat 

digunakan karena pada data 

tersebut menyatakan alasan 

Pada tahun 1973, ia kembali ke 

Indonesia karena permintaan 

mantan presiden Soeharto. 
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atau sebab, sehingga konjungsi 

intrakalimat yang benar adalah 

karena. 

67. Pada tahun 1873, dibawah 

pimpinan jendral Jan Van 

Swieten, daerah VI dapat dikuasai 

oleh Belanda, sedangkan Keraton 

Sultan jatuh pada tahun 1874.  

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM20 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat sedangkan kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan 

sebuah urutan preistiwa. 

Konjungsi yang tepat adalah 

lalu. 

Pada tahun 1873, dibawah 

pimpinan jendral Jan Van Swieten, 

daerah VI dapat dikuasai oleh 

Belanda, lalu Keraton Sultan jatuh 

pada tahun 1874.  

68. Tidak lama masa pernikahan 

Hapsah meminta cerai akibat 

kekurangan ekonomi dan anaknya 

berumur 7 bulan. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM21 Penggunaan konjungsi 

intrakalimat akibat kurang 

tepat digunakan karena pada 

data tersebut menyatakan sebab 

atau alasan suatu peristiwa. 

Konjungsi yang tepat adalah 

karena. 

Tidak lama masa pernikahan 

Hapsah meminta cerai karena 

kekurangan ekonomi dan anaknya 

berumur 7 bulan. 

69. ...bernama lengkap Christiano 

Ronaldo Dos Santos Aveiro itu 

mulai digila-gilai orang di seluruh 

dunia lebih-lebih kaum hawa, 

maka status selebritis sudah 

disandang Ronaldo. 

Pemilihan 

konjunngsi 

intrakalimat 

INPEM22 Penggunaan konjungsi maka 

kurang tepat karena pada data 

tersebut menyatakan 

keterangan sebab sehingga 

konjungsi yang tepat adalah 

oleh karena itu. 

...bernama lengkap Christiano 

Ronaldo Dos Santos Aveiro itu 

mulai digila-gilai orang di seluruh 

dunia lebih-lebih kaum hawa, oleh 

karena itu status selebritis sudah 

disandang Ronaldo. 

70. Sebelum kemudian memeranginya 

dengan membawa lari senjata dan 

perlengkapan perang lain. 

Penempatan 

konjungsi 

antrakalimat 

ANPEN1 Penggunaan konjungsi sebelum 

kurang tepat sehingga 

dihilangkan. 

kemudian memeranginya dengan 

membawa lari senjata dan 

perlengkapan perang lain. 
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LAMPIRAN D HASIL JAWABAN ANGKET SISWA 

 

HASIL JAWABAN ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA 

Tujuan  : Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi. 

Responden : Siswa kelas XI TKJ 1 SMKN 5 Jember 

 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

A B C 

1. Bahasa apa yang sering kalian gunakan sehari-hari? 19 16 6 

2. Apakah kalian menggunakan bahasa lain selain Bahasa Indonesia dalam percakapan 

sehari-hari? 
18 1 15 

3. Apakah kalian menyukai pelajaran menulis ? 12 3 20 

4. Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan preposisi dan konjungsi? 18 4 13 

5. Apakah kalian menyadari adanya kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi pada 

karangan yang kalian tulis? 
4 6 24 

6. Apa penyebab kalian menggunakan preposisi dan konjungsi yang tidak tepat? 34 - 2 

7. Jika kalian menyadari adanya kesalahan dalam menulis, apakah kalian segera 

melakukan pembetulan ? 
28 - 7 
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8. Apakah guru bahasa Indonesia kalian mengajarkan kaidah kebahasaan? 35   

9. Apakah guru bahasa Indonesia kalian membimbing untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan? 
35   

 

Kode Jawaban 

No. A B C 

1. Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Bahasa Madura 

2. Ya Tidak Kadang-kadang 

3. Ya Tidak Sedang 

4. Ya Tidak Hanya salah satu 

(sebutkan) ... 

5. Ya Tidak Kadang-kadang 

6. Kurang memahami 

aturan penggunaan 

preposisi dan konjungsi 

Sudah terbiasa 

menggunakan pedoman 

penulisan yang salah 

Lainnya (sebutkan) .... 

7. Ya Tidak Kadang-kadang 

8. Ya Tidak Kadang-kadang 

9. Ya Tidak Kadang-kadang 
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Lampiran E. Pedoman Wawancara  

 

Tujuan  : Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan   

preposisi dan   konjungsi 

Responden : Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI TKJ 1 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah para siswa telah mendapatkan 

materi teks cerita ulang biografi ? 

 

2. Apakah terdapat hambatan dalam 

menyampaikan materi tersebut ? 

 

3.  Apakah siswa telah memahami 

materi teks cerita ulang dengan baik ? 

 

4. Apakah para siswa mengetahui 

penggunaan preposisi dan konjungsi 

dalam karangan yang ditulis ? 

 

5. Menurut anda, apakah faktor 

penyebab para siswa melakukan 

kesalahan penggunaan preposisi dan 

konjungsi ? 

 

6. Menurut anda, apakah para siswa 

sering melakukan kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi 

pada teks lain?  

 

 

Jember, 08 Februari 2017 

Pewawancara, 

 

 

Yemima Sana Pramala 

NIM.130210402056 
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Lampiran E. Transkrip Wawancara  

 

Tujuan  : Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan   

preposisi  dan   konjungsi 

Responden : Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI TKJ 1 

 

Pewawancara  Selamat siang bu. 

Responden Oh iya selamat siamg, mbak Yemima ya? Mari sini 

mbak duduk  dulu. Jadi apa yang bisa saya bantu mbak? 

Pewawancara Disini saya hendak meminta bantuan ibu untuk 

wawancara terkait dengan kesalahan penggunaan 

preposisi dan konjungsi. 

Responden Oh begitu ya ? iya sudah apa yang bisa saya jawab 

mbak 

Pewawancara Iya bu, jadi para siswa kelas XI sudah menerima materi 

tentang teks cerita ulang biografi ya bu? 

Responden Sudah mbak, semester 1 kemarin tahun 2016. 

Pewawancara Apakah ada hambatan bu dalam penyampaian 

materinya? 

Responden Hambatan ya? Saya rasa tidak ada itu mbak. Proses 

pembelajaran berlangsung secara kondusif. 

Pewawancara Jika tidak ada hambatan apakah dapat dipastikan siswa 

telah memahami materi teks cerita ulang dengan baik 

bu? 

Responden Saya rasa kalau soal pemahaman siswa paham terhadap 

materi teks cerita ulang biografi itu ya mbak. Mulai dari 

pengertian, strukturnya, dan cirinya mereka jika ditanya 

bisa tahu jawabannya berarti mereka paham. 

Pewawancara Oh iya bu, lalu bu saya sudah melihat karangan siswa. 

Mereka banyak menggunakan preposisi dan konjungsi, 
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apakah siswa menyadari hal tersebut dan mengetahui 

cara penggunaanya bu? 

Responden Menurut saya mbak siswa ini kurang menyadari jika 

mereka menggunakan banyak preposisi dan konjungsi 

tapi jika soal penggunaan preposisi dan konjungsi yang 

benar mereka kurang tahu ya mbak. Menurut siswa yang 

penting mereka menulis dan maksud tulisannya jelas 

begitu saja mbak. 

Pewawancara Oh begitu ya bu, menurut ibu faktor apa saja bu yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan penggunaan 

preposisi dan konjungsi? 

Responden Saya rasa faktor utamanya pasti siswa ini kurang tahu 

mbak penggunaan preposisi dan konjungsi yang benar 

dan minat siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia apalagi menulis ya kurang mbak mungkin 

menurut mereka susah  itu juga menjadi faktor 

penyebabnya ya.  

Pewawancara Iya bu, pertanyaan terakhir saya ya bu. Menurut ibu apa 

siswa juga melakukan kesalahan tersebut di teks lain 

selain teks cerita ulang biografi ini bu? 

Responden Jika teks lain dalam pelajaran bahasa Indonesia iya 

mbak, siswa sering salah preposisi dan konjungsinya. 

Tapi jika teks lain bukan pelajaran bahasa Indonesia 

saya kurang tahu mbak seperti laporan praktek siswa itu 

mbak. Biasanya kalau karangan bahasa Indonesia siswa 

banyak salah ya dipastikan siswa menulis teks lain ya 

banyak salahnya mbak. 
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Pewawancara Oh begitu ya bu, iya bu itu saja pertanyaan saya. 

Terimakasih bu atas waktu dan bantuan ibu dalam 

pengerjaan skripsi saya. 

Responden iya mbak sama-sama semoga cepat selesai ya mbak. 
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Lampiran F. Pedoman Wawancara  

 

Tujuan  :Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan   

preposisi dan   konjungsi 

Responden : siswa kelas XI TKJ 1 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda telah mendapatkan 

materi teks cerita ulang biografi ? 

 

2. Apakah anda memahami kaidah teks 

cerita ulang biografi dengan baik? 

 

3.  Apakah anda mengetahui apa yang 

dimaksud dengan preposisi dan 

konjungsi? 

 

4. Menurut anda, apakah karangan teks 

cerita ulang biografi yang anda tulis 

sudah sesuai dengan kaidah 

kebahasaan? 

 

5. Apakah anda menyadari bahwa 

karangan teks cerita ulang biografi 

yang ada tulis terdapat kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi ? 

 

6. Apakah anda segera melakukan 

pembetulan jika menyadari adanya 

kesalahan tersebut?  

 

7. Menurut anda, apa yang menyebabkan 

anda melakukan kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi 

pada teks cerita ulang biografi? 
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8. Apakah guru anda membimbing anda 

agar tidak melakukan kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi 

lagi? 

 

 

Jember, 08 Februari 2017 

Pewawancara, 

 

 

Yemima Sana Pramala 

NIM.130210402056 
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Lampiran G. Transkrip Wawancara Siswa 

 

Tujuan  : Mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan   

preposisi  dan   konjungsi 

Responden : Marceliana Nur Aisyah (siswa kelas XI TKJ 1) 

 

Pewawancara  Selamat siang, boleh minta waktunya sebentar? 

Responden Oh iya bu. 

Pewawancara Disini saya hendak melakukan wawancara untuk 

pengerjaan revisi skripsi. Saya meminta bantuan anda 

untuk menjawab pertanyaan. Anda bisa menjawab dengan 

sejujurnya.  

Responden Iya bu.  

Pewawancara Apakah anda telah mendapatkan materi teks cerita ulang 

biografi ? 

Responden Sudah bu. 

Pewawancara Apakah anda memahami kaidah teks cerita ulang biografi 

dengan baik? 

Responden Saya sudah paham bu. 

Pewawancara Jadi, anda mengetahui apa yang dimaksud dengan 

preposisi dan konjungsi? 

Responden Saya tahu preposisi dan konjungsi bu. 

Pewawancara Kemarin anda telah menulis teks cerita ulang biografi. 

Menurut anda, apakah karangan teks cerita ulang biografi 

yang anda tulis sudah sesuai dengan kaidah kebahasaan? 

Responden Menurut saya sudah sesuai bu. 

Pewawancara Baik jika seperti itu, apakah anda menyadari bahwa 

karangan teks cerita ulang biografi yang ada tulis terdapat 

kesalahan penggunaan preposisi dan konjungsi ? 

Responden Tidak tahu bu. 
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Pewawancara Jadi tidak menyadari ya jika terdapat kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi. Lalu apakah anda 

segera melakukan pembetulan jika menyadari adanya 

kesalahan tersebut? 

Responden Pasti bu, pasti saya betulkan. 

Pewawancara Bagus, lalu petanyaan saya selanjutnya, apa yang 

menyebabkan anda melakukan kesalahan penggunaan 

preposisi dan konjungsi pada teks cerita ulang biografi? 

Responden Penyebabnya kurang teliti saat menulis teks cerita ulang 

biografi bu. Terkadang seharusnya menggunakan kata di 

tapi ditulis menggunakan kata pada seperti itu bu. 

Seharusnya dilihat lagi karangannya bu tapi saya jika 

sudah selesai menulis langsung saya kumpulkan saja. 

Pewawancara  Baik , lalu pertanyaan terakhir saya ya. Apakah guru anda 

membimbing anda agar tidak melakukan kesalahan 

penggunaan preposisi dan konjungsi lagi? 

Respoden  Membimbing bu, jika salah biasanya beliau akan coret 

atau memberikan tanda pada karangan saya.  
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